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ABSTRAK 

 
Muhammad Danial. Tradisi maccobbo pada Acara Pernikahan Masyarakat di Desa 
Tubo Tengah Kabupaten Majene (Analisis Hukum Islam) (dibimbing oleh Agus 
Muchsin dan Saidah). 

Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahuai bagaimana bentuk tradisi 
maccobbo yang dilakukan di Desa Tubo Tengah Kecamatan Tubo Sendana, 
Kabupaten Majene. Kemudian tujuan lain yaitu untuk menambah wawasan mengenai 
tradisi maccobbo dan memperkenalkan tradisi tersebut kepada anak-anak agar 
kiranya mempertahankan tradisi ini. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dan dalam mengumpulkan 
data menggunakan metode penelitian lapangan (field research). Adapun pendekatan 
penelitian yang dipakai adalah pendekatan normatif dan pendekatan antropologis. 
Penelitian ini menggunakan sumber data primer yang diperoleh dari masyarakat dan 
sekunder yang diperoleh dari buku jurnal dan sumber bacaan yang lainnya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 1) Tradisi maccobbo adalah adat yang 
dipegang teguh oleh masyarakat Desa Tubo Tengah karena norma-norma yang 
terkandung didalamnya memberikan pemahaman mengenai syukur atas selesainya 
acara pernikahan yang telah dilakukan. prosesi tradisi maccobbo memiliki makna 
silaturahmi dan rasa syukur dalam keluarga, untuk itu adat istiadat ini perlu 
dilestarikan. 2) tradisi maccobbo sejalan dengan ajaran Agama Islam karena tidak 
melenceng dari hukum Islam yang berlandaskan Al-Quran dan Hadis. 

 
 
 
 

Kata Kunci: Tradisi maccobbo, Pernikahan, dan nilai-nilai Hukum Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang masalah 

Allah menciptakan segala sesuatu di dunia ini berpasang-pasangan. Ada langit 

ada bumi, ada siang ada malam, ada kanan ada kiri, ada atas ada bawah, dan ada laki-

laki ada perempuan. Perjodohan manusia dengan manusia merupakan hal yang sangat 

terhormat dan disebut dengan Pernikahan. Oleh karena itu, karena ada syarat dan 

rukun yang telah ditentukan oleh agama terkhusus bagi agama Islam.
1
 

Indonesia merupakan Negara kepulauan yang terdiri dari Sabang sampai 

Merauke. Di dalamnya terdapat berbagai macam ras, suku dan agama   yang 

mempunyai adat istiadat yang tumbuh dan berkembang seiring dengan perkembangan 

zaman. adat istiadat itu dilestarikan oleh masyarakat itu sendiri sebagai suatu 

kesatuan budaya yang sangat berharga, apalagi adat istiadat itu sesuai dengan agama 

Islam yang dianut oleh mayoritas penduduk di Indonesia. 

Hukum perkawinan adat bukan hanya soal mengenai orang-orang yang 

bersangkutan sebagai suami istri, melainkan kepentingan seluruh keluarga bahkan 

masyarakat adat pun ikut dalam kepentingan perkawinan tersebut dalam hukum adat, 

perkawinan merupakan perbuatan yang tidak hanya bersifat keduniaan, melainkan 

bersifat kebathinan dan keagamaan, tujuan perkawinan menurut hukum adat pada 

umumnya adalah untuk mempertahankan serta meneruskan kelangsungan hidup dan 

kehidupan masyarakat adatnya.
2
  

                                                             
  

1
N. Juniarsi. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Adat Botteh Suku Bajo di Desa Kabulatan 

Kecamatan Talatako Kabupaten Tojo Una-Una Sulawesi Tengah. Skripsi, 2019. 
2
T R Pratiwi, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Seserahan dalam Adat Sunda (Studi Kasus di 

Desa Tegal Yoso Kecamatan Purbolinggo Kabupaten Lampung Timur)‟, 2019 

<https://repository.metrouniv.ac.id/id/eprint/768/>. 
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Pernikahan adalah merupakan hal yang sangat menarik untuk di 

perbincangkan, apalagi masalah sistem pernikahan suku Mandar di Desa Tubo 

Tengah Kecamatan Tubo Sendana kabupaten Majene, dimana sistem adat istiadatnya 

masih kental khususnya masalah perkawinan.  Suku Mandar dikenal dengan beragam 

bentuk adat istiadat, termasuk di Kabupaten Majene dalam melangsungkan sebuah 

acara pernikahan terdapat banyak tradisi yang dilakukan oleh masyarakat khususnya 

di Desa Tubo Tengah Kec. Tubo Sendana Kab Majene Didaerah tersebut terkenal 

akan banyaknya budaya dan tentunya bukan hanya dalam hal acara pernikahan saja, 

namun ada banyak tradisi yang lain.  

Adat istiadat yang dianut oleh masyarakat desa Tubo Tengah, tentunya belum 

ada kejelasan hukum mengenai sejalan atau tidaknya dengan apa yang telah diajarkan 

dalam Islam itu sendiri. Oleh karena itu, memang dalam tradisi yang dilakukan 

masyarakat belum pernah dikaji apa dan sebagaimana makna yang terkandung dalam 

tradisi tersebut, dengan mempertimbangkan hal itu, maka penelitian ini menarik 

untuk dilakukan demi memperjelas dan menganalisis hukum Islam yang terkandung 

dalam tradisi ini. Hal ini mengacu kepada hukum Islam dikarenakan daerah tersebut 

masyarakatnya semua mengakui bahwa Islam adalah agamanya. Salah satu tradisi 

yang masih dijalankan oleh masyarakat desa Tubo Tengah dalam sebuah pernikahan 

adalah tradisi yang dikenal dengan istilah “maccobbo”, tradisi ini merupakan budaya 

yang dilaksanakan dalam sebuah acara pernikahan yang diyakini memiliki nilai 

filosofis tersendiri dan mempunyai makna yang sangat besar. 

Secara garis besar, maccobbo merupakan bahasa Mandar yang apabila 

diartikan secara umum ke dalam bahasa Indonesia berarti pemberian sesuatu berupa 

hadiah kepada pengantin. tradisi maccobbo ini sebenarnya bukan sesuatu hal yang 
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wajib, tapi melainkan hanya sebuah pemberian dari para kerabat keluarga yang 

biasanya berupa materi dan benda. Makna lain dari tradisi ini adalah merupakan 

sebuah ungkapan rasa syukur dari keluarga pihak laki-laki akan datangnya seorang 

menantu atau keluarga baru. Maccobbo ini dilakukan ketika mempelai wanita datang 

ke tempat mempelai laki-laki, di Mandar di sebut messita. Meskipun dalam ajaran 

Islam tidak ada perintah untuk melaksanakan budaya tersebut, namun demikian 

masyarakat setempat tetap melaksanakan tradisi ini untuk tetap menjaga budaya yang 

diwariskan oleh nenek moyang mereka, karena tradisi ini menyimpan begitu banyak 

makna yang terkandung didalamnya.  

Makna yang terkandung dalam tradisi maccobbo adalah untuk membangun 

silaturahim atas datangnya keluarga baru di tengah-tengah mereka. Kegembiraan di 

wujudkan dengan memberikan hadiah kepada pengantin khususnya mempelai wanita 

berupa uang dan emas atau berupa peralatan rumah tangga. Setelah melihat kenyataan 

yang ada dilingkungan masyarakat Desa Tubo Tengah mengenai tradisi maccobbo, 

memang sepatutnya kebudayaan yang tidak melenceng dari syariat Islam seharusnya 

dipertahankan dan dijaga, karena tradisi ini termasuk dalam silsilah kekeluargaan 

yang diwariskan secara turun temurun. Namun demikian, sepatutnya ditinjau dengan 

baik apakah budaya tersebut layak untuk dipertahankan atau seharusnya ditinggalkan 

tergantung dari kemaslahatan bagi masyarakat. 

Tradisi ini berbaur antara nilai-nilai kultural masyarakat Desa Tubo Tengah 

dengan nilai-nilai islam sehingga mereka yang tetap memelihara budaya 

kekeluargaan dan kekerabatan yang umumnya melaksanakannya.   
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka dapat 

dirumuskan pokok permasalahan sebagai berikut, yaitu: 

1. Bagaimana bentuk tradisi maccobbo dalam pernikahan di Desa Tubo Tengah? 

2. Bagaimana perspektif Hukum Islam terhadap pelaksanaan tradisi maccobbo 

dalam pernikahan di Desa Tubo Tengah? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk memahami bagaimana tradisi maccobbo dalam pernikahan masyarakat 

Mandar di Desa Tubo Tengah. 

1. Untuk mengetahui nilai nilai hukum Islam yang terkandung dalam tradisi 

maccobbo dalam pernikahan masyarakat mandar di Desa Tubo Tengah.  

2. Menganalisis pemahaman masyarakat terhadap tradisi maccobbo pada 

pernikahan masyarakat Mandar di Desa Tubo Tengah ditinjau dari hukum Islam. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Ilmiah  

a. Memberikan pengetahuan tentang bagaimana seharusnya prosesi 

pernikahan adat yang ditinjau dari hukum Islam yang telah ditetapkan 

agama Islam. 

b. Penelitian diharapkan dapat kontribusi Ilmiah dalam upaya memperkaya 

kepustakaan sebagai salah satu upaya untuk menambah wawasan bagi 

mahasiswa (i) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare, Khususnya 

kepada mahasiswa Prodi Hukum Keluarga Islam. 
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2. Kegunaan Praktis  

a. Sebagai bahan referensi dan masukan kepada masyarakat begaimana 

seharusnya melaksanakan pernikahan adat ditinjau dari hukum Islam. 

b. Sebagai tugas akhir Penulis, guna untuk mendapatkan gelar Sarjana S1 

Prodi Hukum Keluarga Islam 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan  

Penelitian terdahulu menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan 

penelitian, karena dapat memperkaya teori dalam mengkaji penelitian yang akan 

dilakukan. Penulis mengulas beberapa penelitian terdahulu untuk mengetahui 

persamaan, perbedaan, dan menjadi acuan dalam melakukan penelitian.
3
 Adapun 

penelitian ini berjudul “Tradisi maccobbo dalam pernikahan masyarakat Mandar di 

Desa Tubo Tengah (analisis hukum Islam)”. 

Setelah membaca beberapa hasil penelitian, penulis menemukan judul yang 

relevan dengan judul penelitian yang juga membahas mengenai tradisi dalam 

pernikahan yaitu: 

1. Penelitan yang dilakukan oleh Warda mahasiswa jurusan syariah dan hukum 

islam prodi hukum keluarga islam IAIN pare-pare dengan Judul Tradisi 

penyerahan penne anreang dalam profesi Pernikahan masyarakat di desa Bojo 

Kabupaten Barru (tinjauan hukum islam). Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa: Tradisi penyerahan penne anreang merupakan tradisi pemberian/ 

seserahan dari pihak pengantin laki-laki kepada pihak pengantin perempuan. 

Penyerahan penne anreang ini dilakukan pada saat acara mappenre botting 

(mengantar pengantin). Adapun pesan yang disampaikan lewat tradisi 

penyerahan penne anreang yaitu menuntun untuk saling menghargai dan 

menghormati, mengetahui hak dan kewajiban suami istri dan menyikapi masalah 

dalam rumah tangga maupun bermasyarakat melihat makna yang tersirat dalam 

                                                             
3

Muhammad Kama Zubair, dkk. “Pedoman Penulisan Karya Ilmiah” (Parepare: IAIN 

Parepare Nusantara Press, 2020), h. 21. 
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tradisi penyerahan penne anreang bahwa tradisi ini bisa dilaksanakan dan tidak 

bertentangan dengan ajaran agama karena setiap maknanya mengarah kepada 

kebaikan. Maka dari itu tinjauan hukum Islam mengenai tradisi penyerahan 

penne anreang dalam prosesi pernikahan ini tidak terdapat hal-hal yang menurut 

agama dilarang untuk dilaksanakan hal ini menjadi tanda bahwa tradisi 

penyerahan penne anreang tersebut boleh-boleh saja, asalkan tidak memberatkan 

dari pihak manapun.
4
 

Penjelasan di atas, kita dapat mengetahui persamaan dalam penelitian ini 

yaitu sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif dan meneliti tentang 

tradisi dalam perkawinan. Namun setelah diperiksa perbedaan dalam penelitin ini 

ialah penelitian Warda adalah tradisi penyerahan penne anreang pada pernikahan 

adat Bugis di Desa Bojo Kabupaten Barru sedangkan penelitian ini adalah tradisi 

maccobbo pada pernikahan masyarakat mandar perbedaan lain dalam penelitian 

ini yaitu terletak pada lokasi penelitian.   

2. Penelitian yang dilakukan oleh Asri Wahyu mahasiswa jurusan syariah dan 

hukum Islam prodi hukum keluarga Islam IAIN Parepare Dengan judul: Tradisi 

mappasele pada acara pernikahan masyarakat di Umpongeng Kabupaten 

Soppeng (analisis hukum Islam) sasaran pada penelitian ini adalah masyarakat 

Umpongeng. Dalam pengumpulan data primer digunakan metode observasi, 

dokumentasi dan wawancara. Hasil penelitan ini menunjukan bahwa: 

pelaksanaan mappasele pada masyarakat Umpongeng Kabupaten Soppeng 

merupakan tradisi yang selalu dilakukan pada saaat acara pernikahan yang 

                                                             
4
Warda, “Trdasi Penyerahan Penne Anreang dalam Prosesi Pernikahan Masyarakat di Desa 

Bojo Kabuparten Barru (Tinjauan Hukum Islam)”(Skripsi Sarjana; Jurusan Syariah dan Ekonomi 

Islam:Parepare 2014) 
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dilaksanakan oleh mempelai laki-laki setelah pesta pernikahan. Berdasarkan 

pemahaman masyarakat pada umumnya melaksanakan tradisi karena dalam 

budaya mappasele terdapat pesan yang bisa di jadikan pelajaran. Setelah tradisi 

ini dikaji terlihat begitu sederhana namun dari bentuk kesederhanaannya ada 

banyak pesan yang di sampaikan lewat tradisi tersebut, baik dari penamaannya 

maupun peralatan-peralatan yang digunakan. Tinjauan hukum Islam terhadap 

tradisi mappasele pada acara pernikahan masyarakat di umpongeng terbilang 

tidak melanggar aturan agama dalam artian di bolehkan, karena dalam tradisi ini 

mappasalle tergolong dalam kategori „Al-Urf   sahih. Karena tradisi tersebut jika 

ditinjau dari aspek pelaksanaannya tidak terdapat hal-hal yang merugikan dan 

tidak bertentangan dengan norma agama.
5
  

  Penjelasan di atas, kita dapat mengetahui persamaan dalam penelitian 

ini diantaranya jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian lapangan dan 

jenis data yaitu deskriptif kualitatif dan meneliti tentang tradisi dalam 

perkawinan. Sedangkan perbedaan penelitian Asri Wahyu dengan penelitian 

yang akan diakukan oleh peneliti yaitu prosesi pealaksanaan tradisi mapassele 

dilakukan pada penghujung acara sedangkan tradisi maccobbo dilaksanakan 

ketika mempelai wanita datang ketempat mempelai wanita. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh madania dengan judul: Tradisi mappanre bua-

bua dalam perkawinan di Kecamatan Lasinrang Kabupaten Pinrang. (tinjauan 

hukum Islam). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa mappanre bua-bua adalah 

mappanre berarti menikah / menghantarkan sedangkan bua-bua adalah simbol 

                                                             
5

Asri Wahyu, “Trdasi Mappasele pada Acara Pernikahan Masyarakat di Umpungeng 

Kabupatensoppeng (Analisis Hukum Islam)”(Skripsi Sarjana; Jurusan Syariah dan Hukum  

Islam:Parepare 2019). 
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dari harapan agar pasangan yang menikah kelak akan menghasilkan buah yang 

melimpah, berkah bagi keluarga dan orang sekitarnya. Mappanre bua-bua 

dilakukan oleh pihak mempelai laki-laki yang dibawah kerumah pengantin 

perempuan, dimana isi dari buah-buahan tidak sembarang buah-buahan karena 

setiap buah-buahan yang dibawah memilki makna / arti yang sangat mendalam 

bagi masyarakat bugis. Tradisi mappanre bua-bua sudah ada sebelum islam 

masuk ke wilayah masyarakat Bugis. Pelakasanaan tradisi mappanre bua-bua 

dilaksanakan pada saat acara prosesi akad nikah yaitu mappanre botting, dimana 

pengantin laki-laki di bawah kerumah pengantin perempuan untuk melaksanakan 

akad nikah dan membawa seserahan berupa erang-erang dan lain-lainnya makna 

simbolis dari setiap bua-bua yang dibawah kerumah pengantin perempuan itu 

semua memiliki maksud dan tujuan yang baik untuk mendoakan agar selalu 

sejahtera, makmur, harmonis dan saling menghargai dalam mengarungi bahtera 

rumah tangga.
6
 

Penjelasan di atas, kita dapat mengetahui persamaan dalam penelitian ini 

meneliti tentang tradisi pernikahan pada masyarakat dan yang membedakan ialah 

waktu pelaksanaan dan tempat penelitian. Mengenai ketiga jenis penelitian yang 

dikemukakan sebelumnya terdapat persamaan yaitu sama-sama mengkaji 

mengenai tradisi yang ada pada acara atau resepsi pernikahan, namun yang 

membedakan penelitian yang saya teliti dengan ketiga penelitian yaitu dari 

bentuk dan jenis tradisi yang diterpkan dalam sebuah acara pernikahan dan lokasi 

penelitian yang berbeda, dan tidak satupun penelitian yang membahas secara 

khusus mengenai masalah tradisi maccobbo pada acara pernikahan di Desa Tubo 

                                                             
6
Madania, Tradisi Mappanre Bua-Bua dalam Perkawinan di Kec.Lasinrang. Kab Pinrang 

(Tinjauan Hukum Islam). (Skripsi Sarjana: Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam: Parepare)2017. 
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Tengah Kabupaten Majene yang dikaitkan dengan  analisis hukum Islam, 

sehingga penulis melakukan penelitian terkait dengan menggali makna dari 

tradisi maccobbo pada pernikahan di Desa Tubo Tengah Kab. Majene. 

B. Tinjauan teori 

Setiap penelitian sangat membutuhkan yang namanya teori yang relevan 

untuk mendukung studi ini yang berkaitan dengan judul peneliti. 

1. Teori Al-Urf     

 Al-Urf    adalah sesuatu yang sering dikenal oleh manusia yang telah 

menjadi tradisinya, baik berupa ucapan atau perbuatannya dan atau hal yang 

meninggalkan sesuatu disebut adat. Karena menurut istilah  ahlisyara‟tidak 

ada perbedaan diantara Al-Urf   dan adat. 
7
 

Al-Urf    jika dipandang pada perspektif paradigma sosiologi, tentunya 

akan mendapatkan suatu hal hal yang banyak mengenai tentang kebiasaan-

kebiasaan adat yang berlaku pada suatu Negara, bahkan kebiasaannya tersebut 

sudah umum berlaku dan mendunia Al-Urf    dalam Negara Indonesia juga 

sering disebut dengan adat (tradisi) atau juga kebiasaan yang telah 

dilaksanakan secara kolektif oleh sekelompok masyarakat.  

 Menurut istilah para ulama  bahwa sebuah adat kebiasaan dan Al-Urf    

itu bisa dijadikan sebuah sandaran untuk menetapkan hukum syar‟i apabila 

tidak terdapat nash syar‟I atau lafadh shorih (tegas) yang bertentangan 

dengannya.
8
 

                                                             
7
Abdul Wahhab Khallaf, Kidah-Kaidah Hukum Islam (Ilmu Ushul Fiqih), (Jakarta PT .Raja 

Grafindo Persada,1996).h.133. 
8
Amir Syarifuddin Ushul Fiqih II, (Jakarta: Kencana 2009). h. 363. 
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Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa Al-Urf     terbagi 

menjadi dua macam: 

Al-Urf     yang fasid (rusak /jelek) yang tidak bisa diterima, yaitu Al-

Urf    yang bertentangan dengan nash qath‟i.
9
 Al-Urf    yang fasid adalah 

sesuatu yang sudah menjadi tradisi manusia, tetapi bertentangan dengan syara‟ 

atau menghalalkan yang haram, atau membatalkan sesuatu  yang wajib.
10

 

Al-Urf   yang shahih (baik/benar).‟Al-Urf   ini bisa diterima dan 

dipandang sebagai salah satu sumber pokok hukum Islam. Al-Urf   yang sahih 

yaitu sesuatu yang sudah dikenal oleh manusia, dan tidak membatalkan 

sesuatu yang wajib.
11

Al-Urf   yang sahih ada dua macam;1Al-Urf  Aam 

(umum) dan 2. Al-Urf   khas (khusus).‟ Al-Urf   Aam ialah Al-Urf   yang telah 

disepakati masyarakat di seluruh negeri, seperti mandi kolam, dimana 

sebagian orang melihat aurat temannya, dan akad akad istshna‟ (perubahan). 

Ulama madzhab hanafi mengemukakan bahwa Al-Urf   ini (Al-Urf  am) dapat 

mengalahkan qiyas, dan dimanakan istihsan „Al-Urf    sebagaimana telah di 

uraikan dimuka. Al-Urf  Aam yang bisa men-takhsis nasham yang zhanny dan 

bisa mengalakan qiyas. Dalam hubungan ini, kami temukan alasan yang 

dikemukakan oleh fuqaha‟ tentang dibolehkannya meninggalkan qiyas dalam 

akad isthna yaitu: menurut qiyas, akad istishna tidak diperbolehkan. Akan 

tetapi kami meninggalkan dalih qiyas lantaran akad tersebut telah berjalan 

ditengah masyarakat tanpa seorangpun yang menolak, baik dari kalangan 

                                                             
9
Muhammad Abu Zahrah, Ushul Fiqih,(Cet.3, Jakarta: PT Pustaka 

Firdaus,1995)h.418 
10

Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqih, (Cet. II Semarang, 2014).h 149 
11

Muhammad Abu Zahrah Ushul Fiqhi.h 418  



12 

 

 

 
 

sahabat, tabi‟in maupun ulama-ulama sesudahnya sepanjang masa. Hal ini 

menunjukan bahwa hujjah yang kuat yang dapat dijadikan alasan untuk 

meninggalakan dalil qiyas. 

Sebagai perbandingan Al-Urf   am yang shahi,adalah Al-Urf   khas, 

ialah Al-Urf   yang dikenal berlaku pada suatu Negara, wilayah atau golongan 

masyarakat tertentu,seperti Al-Urf    yang ada kaitannya dengan perdagangan, 

pertanian dan lain sebagainya. Al-Urf    seperti ini berlawanan dengan nash. 

Hanya boleh berlawanan dengan qiyas yang illatnya ditentukan tidak melalui 

jalan yang qath‟i baik berupa nash maupun yang menyerupai nash dari segi 

jelas dan terangnya.  

Hukum-hukum yang diterapkan berdasarkan qiyas zhanny dan selalu 

berubah seirama dengan perubahan zaman. Karenanya para ulama 

berpendapat bahwa ulama muthakhirin boleh mengeluarkan pendapat yang 

berbeda dari mazhab mutaqaddimin kalau ijtihad ulama mutaqaddimin 

didasarkan pada qiyas karena dalam penempatan dalil qiyas, mereka sangat 

terpengaruh Al-Urf  -Al-Urf    yang berkembang dalam masyarakat pada 

waktu itu.
12

 

Seorang mujtahid harus memperhatikan tradisi dalam pembentukan 

hukumnya. Seorang hakim jugah harus memperhatikan Al-Urf    yang berlaku 

dalam peradilannya. Karena sesuatau yang sudah menjadi adat manusia dan 

sudah bisa dijalani, maka hal itu termasuk bagian dari kebutuhan mereka, 

menjadi kesepakatan serta dianggap kemaslahatan.  
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2. Teori Integrasi Sosial 

Interaksi sosial merupakan bentuk umum dari proses sosial. Proses sosial 

diartikan sebagai pengaruh timbal balik antara berbagai aspek kehidupan dengan 

manusia, termasuk cara-cara berhubungan yang terlihat ketika individu dan 

kelompok manusia saling bertemu dan menentukan sistem, serta bentuk-bentuk 

hubungan itu. Suatu interaksi sosial dapat terjadi jika ada kontak sosial dan 

komunikasi. Disinilah kerjasama dapat tercipta. Integrasi sosial terjadi karena 

unsur-unsur sosial saling berinteraksi. Proses integrasi sosial dapat berjalan dengan 

baik jika didukung oleh norma dan adat istiadat yang baik. Norma sosial dan adat 

istiadat adalah unsur-unsur yang mengatur perilaku dengan membuat tuntutan 

bagaimana orang harus berperilaku. Jika proses integrasi sosial tidak tercapai, 

maka akan terjadi disintegrasi sosial dalam masyarakat. Agar integrasi sosial dapat 

terlaksana dengan baik, perlu memperhatikan beberapa syarat yang menentukan. 

Karsidi menjelaskan beberapa syarat bagi masyarakat yang heterogen untuk 

mencapai integrasi. Menurutnya, pertama integrasi hanya terjadi jika anggota 

masyarakat merasa tidak dirugikan dan akan diperoleh manfaat yang lebih besar. 

Kedua, adanya penyesuaian pemahaman terhadap norma. Ini berarti tantangan dan 

bagaimana berperilaku untuk mencapai tujuan dalam masyarakat. Ketiga, norma 

yang berlaku harus konsisten, membentuk struktur yang jelas.
13

 

Integrasi sosial terjadi karena unsur-unsur sosial saling berinteraksi. Proses 

integrasi sosial dapat berjalan dengan baik apabila ditunjang oleh norma-norma 

sosial dan adat istiadat yang baik. Norma-norma sosial dan adat istiadat 
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Widhiya Ninsiana. „Islam dan Integrasi Sosial dalam Cerminan Masyarakat Nusantara‟. 

(Jurnal: Stain Jurai Siwo Metro 2016) h 360 
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merupakan unsur yang mengatur perilaku dengan mengadakan tuntutan mengenai 

bagaimana orang harus bertingkah laku. Apabila proses integrasi sosial tidak 

tercapai maka di dalam masyarakat akan terjadi disintegrasi sosial. Agar suatu 

integrasi sosial berhasil diterapkan, perlu memperhatikan beberapa syarat 

penentunya. Karsidi menggambarkan beberapa syarat bagi masyarakat heterogen 

untuk dapat mencapai integrasi. Menurutnya, integrasi hanya terjadi bila pertama, 

anggota masyarakat merasa tidak dirugikan bahkan keuntungan akan diperoleh 

lebih besar. Kedua, adanya penyesuaian paham tentang norma. Artinya tantangan 

dan bagaimana harus bertingkah laku untuk mencapai tujuan dalam masyarakat. 

Ketiga, norma yang berlaku harus konsisten, untuk membentuk suatu struktur yang 

jelas. 

Masyarakat hanya dapat terintegrasi apabila telah dicapai kesepakatan 

sebagian besar anggota-anggotanya terhadap nilai-nilai sosial tertentu yang 

bersifat fundamental. Masyarakat terintegrasi karena berbagai anggota masyarakat 

sekaligus menjadi anggota dari berbagai kesatuan sosial croos cutting affilations, 

syarat keberhasilan suatu integrasi sosial adalah anggota-anggota masyarakat 

merasa bahwa mereka berhasil saling mengisi kebutuhan satu dengan yang lainnya, 

masyarakat berhasil menciptakan kesepakatan bersama mengenai norma dan nilai, 

norma-norma dan nilai itu berlaku cukup lama dijalankan secara konsisten. 

Mengutip dalam jurnal Yehezkiel Mais menurut William F. Ogburn syarat 

terjadinya integrasi sosial adalah:  

Anggota masyarakat merasa bahwa mereka berhasil saling mengisi 

kebutuhan-kebutuhan diantara mereka, masyarakat berhasil menciptakan 

kesepakatan (konsensus) bersama mengenai nilai-niai dan norma-norma, dan nilai 
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dan norma sosial itu berlaku cukup lama dan dijalankan secara baik dan konsisten 

oleh masyarakat itu sendiri.
14

 

Adapun yang mempengaruhi cepat atau lambatnya proses integrasi sosial 

yaitu dapat dilihat dari masyarakatnya jika masyarakatnya dalam homogenitas 

kelompok, integrasi sangat muda tercapai, demikian sebaliknya. Besar kecilnya 

kelompok juga mempengaruhi cepat lambatnya integrasi sosial karena masyarakat 

membutuhkan penyesuaian diri terhadap kelompok yang hidupnya atau sekitarnya 

tempat tinggal mereka. Mobilitas geografis pengaruh lambat atau cepatnya proses 

integrasi dapat dilihat dari semakin sering anggotanya satu kelompok datang dan 

pergi semakin mempengaruhi proses integrasi sosialnya.
15

  Efektivitas komunikasi 

menjadi salah satu yang mempercepat proses integrasi sosial yaitu dengan cara 

berkomunikasi yang baik dan sesama kelompok maka semakin cepat pula integrasi 

sosial tercapai.  

Menurut Yusniati yang dikutip dalam Jurnal Yehezkiel Mais dalam proses 

integrasi sosial terdapat bentuk-bentuk integrasi sosial dapat dilihat yaitu: Integrasi 

normatif yaitu integrasi yang terjadi akibat adanya norma-norma yang berlaku di 

masyarakat. Integrasi fungsional yaitu integrasi yang terjadi akibat adanya fungsi 

fungsi tertentu dalam masyarakat. Integrasi koersif yaitu integrasi yang berbentuk 

kekuasaan yang miliki pengusaha. 

Proses integrasi sosial dalam sebuah masayarakat tentu tidak menafikkan 

adaanya konflik sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari fenomea sosial dan 

perubahan karena konflik. Konflik yang hebat sekalipun memiliki peluang untuk 
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Yehezkie Maris, Integrasi Masyarakat Pendatang dengan Masyarakat Setempat di Desa 

Trans Kecamatan Tahur, Jurnal Holistik Vol. 12 No. 1, 2019.h. 4.  
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dapat dipadamkan atau didamaikan dengan mengombinasikan dua pola sekaligus. 

Pertama, membangun konsensus yang mempertemukan kepentingan-kepentingan 

kelompok yang bertikai tersebut ke dalam sebuah tatanan kekuasaan yang dapat 

mengurangi perbedaan. Kedua, melakukan usaha yang serius untuk mendorong 

penguatan kembali nilai-nilai kebersamaan sebagai kontrak mora.
16

 antar 

kelompok dan individu dalam sebuah masyarakat majemuk. 

Jadi dari uraian diatas dapat kita simpulkan pengertian teori integrasi sosial 

adalah suatu penyatuan, suku, budaya dan kepentingan masyarakat lainya. Dalam 

konteks sosial istilah integrasi sosial merujuk pada kehidupan bermasyarakat 

umum meliputi sosial budaya, politik dan ekonomi. 

a. Faktor-Faktor Pendukung Integrasi Sosial  

Menurut Rusman dalam Jurnal Yehezkiel Mais faktor pendukung 

integrasi ada beberapa yaitu: 

1. Pengakuan kebinekaan apabila homogenitas telah tercapi, dalam arti 

bahwa setiap anggota masyarakat mengakui, menerima dan memberikan 

toleransi yang besar terhadap unsur-unsur yang berbeda dengan diri dan 

kelompoknya, maka kelansungan hidup kelompok akan terpelihara. Perlu 

diketahui bahwa integrasi erat hubungannya dengan disorganisasi dan 

disintegrasi sosial karena menyangkut unsur psikologi yang diwujudkan 

dalam bentuk ikatan norma sebagai pedoman bersikap dan bagi setiap 

anggota masyarakat. 
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Moh. Rasyid, Agama dan Budaya dalam Integrasi Sosial (Belajar dari Masyarakat Fakfak 
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2. Adanya kesamaan dalam heterogenitas kesamaan dalam heterogenitas 

timbul karena faktor pengalaman historis atau pengalaman nasib yang sama, 

persamaan faktor geografis.  

3. Perasaan saling memiliki apabila setiap anggota masyarakat merasa 

bahwa mereka berhasil memenuhi kebutuhannya serta mampu membantu 

memenuhi kebutuhan orang lain, yakni kebutuhan material dan non material, 

perasaan saling memiliki akan tumbuh dan berkembang dalam setiap sektor 

kehidupan.  

4. Norma-norma masyarakat konsisten dan tidak berubah-ubah suatu norma 

yang tetap atau tidak berubah-ubah sifatnya mudah diketahui dan dipahami, 

sehingga proses internalisasi dapat dilakukan secara optimal. Salah satu 

norma yang konsisten yaitu norma agama, sebab norma agama bersifat 

universal, sehingga norma agama pada umumnya diketahui dan dipahami 

oleh pemeluknya terutama pada masyarakat religious.
17

 

b. Faktor-Faktor Penghambat Integrasi Sosial 

Faktor-faktor yang penghambat integrasi sosial dalam masyarakat adalah 

gejala atau fenomena sosial yang di kategorikan sebagai proses sosial yang 

disosiatif. Adapun faktor-faktornya yaitu pertama: konflik atau pertentangan 

akibat tidak tuntasnya penyelesaian suatu masalah. Kedua: prasangka buruk yang 

dilatar belakangi oleh cemburu sosial. Ketiga: persaingan tidak sehat yang 

melahirkan kontravensi dan mengarah pada pertentangan atau konflik. Keempat: 

fanatisme yang berlebihan karena perbedaan rasa, etnis, kebudayaan, agama dan 

kepercayaan, daerah tempat tinggal, mayoritas dan minoritas. Kelima: 
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Rendahnya sikap toleransi dalam hidup bermasyarakat. Keenam: 

Berlangsungnya tindakan anggota masyarakat yang baik secara individu,
18

 

maupun kelompok yang dinilai mengganggu keteraturan dan keseimbangan 

hidup bermasyarakat. 

Banyak faktor yang dapat menghambat integrasi bangsa salah satunya 

adalah yang begitu menonjol dalam masyarakat majemuk seperti bahasa. Oleh 

karena itu, perlu dibangun jaringan-jaringan sosial dalam sutu unit sosial yang 

relatif. 

c. Pandangan Islam Tentang Integrasi Sosial 

Kebutuhan akan pentingnya integrasi sosial lahir sebagai konsekuensi 

dari keinginan sejumlah individu dalam satu kelompok sosial untuk saling 

berinteraksi sebagai kebutuhan untuk memenuhi kebutuhan hidup yang tidak 

dapat dipenuhi sendiri tanpa keterlibatan orang lain. Atas dasar ini, setiap 

individu tidak dapat mengasingkan diri dari kehidupan sosial. Di sisi lain, setiap 

individu berusaha memposisikan dirinya secara tepat dalam lingkungan 

sosialnya sehingga membentuk kelompok sosial yang dibangun atas dasar saling 

membutuhkan. Dengan demikian, setiap individu berusaha menjalin hubungan 

dengan individu lainnya, baik dalam lingkup kecil maupun besar. integrasi antar 

individu dalam suatu kelompok terletak pada hubungan langsung antara orang-

orang dalam kelompok yang sama. Demikian pula interaksi antar kelompok 

dalam masyarakat dengan cara yang sama terletak pada keterkaitan antar 
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kelompok yang muncul dalam hubungan langsung antara orang-orang yang 

menjadi anggota kelompok yang terlibat dalam proses sosial.
19

 

Banyak orang memiliki persepsi yang salah tentang agama. Yakni, orang 

sering meremehkan agama. Misalnya, masih ada anggapan bahwa terorisme atau 

konflik agama yang diilhami oleh agama adalah bukti bahwa agama secara 

inheren menentang kemajuan dan membawa malapetaka dalam kehidupan 

manusia. Padahal, menurut para ahli, apapun konsep agama bagi pemeluknya, 

sebenarnya adalah sesuatu yang mulia dan diyakini dapat membawa keselamatan 

bagi kehidupan di dunia dan di alam setelah ia meninggal, yang dapat 

mengantarkannya ke jalan Tuhan.  

Bagi manusia, agama adalah petunjuk dari Tuhan. Akan tetapi, kehidupan 

beragama tetap merupakan fenomena budaya, atau dapat dikatakan bahwa 

manifestasi keagamaan seseorang selalu berlangsung di lingkungan budaya, 

karena dalam praktik keagamaan seseorang selalu melahirkan bentuk-bentuk 

jamak, atau melahirkan pengelompokan. Jadi jika dilihat secara sosiologis, 

praktik keagamaan selalu memunculkan dua wajah. Di satu sisi, agama dapat 

menciptakan ikatan kerjasama antara sekelompok orang dan pada saat yang sama, 

agama juga dapat membangkitkan emosi kelompok yang menciptakan 

pemisahan dari kelompok lain dan bahkan dapat menjadi sumber konflik.
20

 

Masyarakat Muslim adalah masyarakat yang bertumpu atas aqidah dan 

ideologi yang khas, yang merupakan sumber peraturan-peraturan dan hukum-

hukumnya serta etika dan akhlaknya, sedangkan Islam itu sendiri adalah agama 
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yang membawa misi rahmatan lil „alamin‟ oleh karena itu ajarannya banyak 

yang toleran atau penuh dengan tenggang rasa, mendorong kebebasan berpikir 

dan kemerdekaan berpendapat, serta menyerukan persaudaraan, saling 

membantu dan saling memperhatikan kepentingan masing-masing dan saling 

cinta kasih antara sesama manusia. 

Ajaran Islam ini juga memerintahkan kaum Muslimin untuk menjalin 

hubungan yang baik dengan Non Muslim, hidup bedampingan dengan damai 

dalam masyarakat. Islam tidak mengenal unsur paksaan, hal ini berlaku 

mengenai cara, tingkah laku setiap hidup dalam segala keadaan serta dipandang 

sebagai suatu hal esensial, karena itu Islam tidak hanya mengajarkan supaya 

jangan melakukan kekerasan dan paksaan, tetapi Islam mewajibkan pula 

seseorang Muslim harus menghormati agama-agama lain atau pemeluk-

pemeluknya dan berinteraksi sehari- hari.
21

 

3. Teori Mashlahah Mursalah  

Depenisi al-maahlaha; kata al-mashlaha dari al-mafsadah, sebab al-

mashlaha merupakan ungkapan ungkapan untuk perbuatan di dalamnya 

mengandung kemaslahatan atau kemanfaatan. Kata ini termasuk jenis mursal 

hubungan sebab akibat. Maka, dikatakan: al-tijara mashlaha (perdagangan itu 

mendapatkan manfaat) thalabul ilmi mashlaha (mencari ilmu itu bermanfaat). 

Oleh karena itu, orang arab mengungkapkan kata mashlaha dengan arti segala 

tindak perbuatan yang menimbulkan kemanfaatan bagi manusia. 

Depenisi al-mursalah: kata al-mursalah di ambil dari kata al-risal yang 

berarti „sepi‟ secara total. Secara asalnya, kata al-mashlaha al-mursalah 
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merupakan bentuk murakkab taushifi. Kemaslahatan adalah sesuatu yang bersifat 

relatif dan berbeda beda tergantung perbedaan perasaan, adat, dan etika 

seseorang.22  

Mashlaha mursalah merupakan teori yang menjelaskan tentang hukum 

terhadap kemaslahatan yang secara khusus tidak ditegaskan oleh nash Asy-

syatibi mendefenisikan mashlaha mursala adalah mashlaha yang ditemukan pada 

kasus baru yang tidak ditunjuk oleh nash tertentu tetapi ia mengandung 

kemaslahatan yang sejalan tasharrufat syara dalam hal ini tidak harus di dukung 

dengan dalil tertentu yang berdiri sendiri dan menunjuk pada mashlaha tersebut 

tetapi dapat merupakan kumpulan dalil yang memberikan faedah yang pasti 

(qath‟i). apabila dalil yang pasti ini memliki makna kulli bersifat pasti tersebut 

kekuatannya sam dengan satu dalil tertentu. Para ahli ushul memberikan takrif 

mashlaha dengan: “memberikan hukum syara‟ kepada sesuatu kasus yang tidak 

terdapat dalam nash atau ijma atas dasar memelihara kemaslahatan”.  

Berbicara tentang kemaslahatan, ada tiga macam kemaslahatan: 

Kemaslahatan yang ditegaskan oleh Al-Qur‟an atau al-sunnah. 

kemaslahatan semacam ini diakui oleh para ulama. Contohnya seperti hifdzu 

nafsi, Hifdzu mal, dan lain sebagainya. Kemaslahatan yang bertentangan dengan 

nahsyara‟ yang qath‟i jumhur ulama menolak kemaslahatan semacam ini kecuali 

Najmuddin Athufi dari madzhab maliki. Adapun dalam hal kemaslahatan 

kemaslahatan yang bertentangan dengan nah yang dhani. Maka terdapat 

perbedaan pendapat dikalangan para ulama. 
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Kemaslahatan yang tidak dinyatakan oleh syarah‟tapi juga tidak ada dalil 

yang menolaknya. Inilah yang dimaksud dengan al-mursala bentuk ketiga ini pun 

tidak disepakati oleh para ulama. Para ulama yang menolak penggunaan istihsan 

juga menolak penggunaan mashlaha mursala ini.23 

   Adapun syarat-syarat khusus untuk dapat berijtihad dengan 

menggunakan mashlaha mursalah, diantaranya:  

a. Maslahah mursala itu adalah maslahah yang hakiki dan bersifat umum, 

dalam arti dapat diterima oleh akal sehat bahwa iya betul-betul 

mendatangkan manfaat bagi manusia dan menghindarkan mudharat dari 

manusia secara utuh. 

b. Dinilai akal sehat sebagai suatu maslahah yang hakiki betul-betul telah 

sejalan dengan maksud dan tujuan syara‟ dalam menetapkan setiap hukum, 

yaitu mewujudkan kemaslahatan bagi umat manusia. 

c. Yang dinilai akal sehat sebagai suatu maslahah yang hakiki dan telah sejalan 

dengan tujuan syara‟ yang telah ada, baik dalam bentuk nash Al-qur‟an dan 

sunnah maupun ijma ulama terdahulu. 

d. Maslahah mursalah itu diamalkan dalam kondisi yang memerlukan, yang 

seandainya masalahnya tidak diselesaikan dengan cara ini, maka umat akan 

berada dalam kesempitan hidup, dengan arti harus ditempuh untuk 

menghindarkan umat dari kesulitan.  

Persyaratan tersebut diketahui bahwa ulama yang menggunakan Maslahah 

mursalah dalam berijtihad sangat berhati-hati dalam menggunakannya, 

karena meski bagaimanapun apa yang dilakukan ulama ini adalah keberanian 
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menetapkan dalam hal-hal yang pada waktu itu tidak ditemukan petunjuk 

hukum.  

4. Perkawinan/ Pernikahan  

Hukum Islam, perkawinan sangat penting dalam kehidupan manusia 

disamping itu merupakan asal usul dari satu keluarga yang mana keluarga 

sebagai unsur suatu Negara. Menurut pasal 1 undang-undang Nomor 1 tahun 

1974 perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang 

wanita sebagai suami istri dengan tujuan untuk membentuk keluarga (rumah 

tangga) yang bahagia dan kelak berdasarkan ketuhanan yang maha Esa.
24

 

Perkawinan dalam kamus besar bahasa Indonesia, perkawinan berasal dar 

kata kawin yang menurut bahasa artinya membentuk keluarga dengan lawan 

jenis, melakukan hubungan kelamin atau bersetubuh. Para ulam fiqhi 

mempunyai perbedaan dalam merumuskan pengertian perkawinan diantaranya 

nikah adalah merupakan suatu akad atau perjanjian untuk mengikat diri antara 

seorang laki-laki dengan seorang perempuan untuk membolehkan atau 

menghalalkan hubungan kelamin dengan suami istri, dengan dasar sukarela dan 

keridhoan kedua belah pihak untuk mewujudkan suatu kebahagian hidup 

berkeluarga yang diliputi rasa kasih sayang dan ketentraman dengan cara-cara 

yang diridohi allah.  

Kata nikah berasal dari bahasa arab yang di dalam bahasa Indonesia 

sering diterjemahkan dengan perkawinan. Nikah menurut syriat Islam adalah 

akad yang menghalalkan pergaulan antara laki-laki dan perempuan yang tidak 

ada hubungan haram sehingga dengan akad tersebut terjadi hak dan kewajiban 
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antara kedua insan. Abu Hanifah berpendapat bahwa nikah mengandung kedua 

arti sekaligus, yaitu sebagai akad dan setubuh, menurut Ahli Fiqih nikah pada 

hakekatnya adalah akad yang diatur oleh agama untuk diberikan kepada pria hak 

memeiliki dan menikmati fajar dan seluruh tubuh  wanita itu (istri) dan 

membentuk rumah tangga. Perkawinan disebut sebagai ikatan lahir batin, karena 

perkawinan bukanlah hal yang dianggap sebagai permainan. Perkawinan 

memiliki tanggung jawab yang amat besar. Didalamnya terdapat perjanjian 

antara suami dan istri yang masing-masing memikul kewajiban dan hak yang 

harus dijalankan subtansi yang terkandung di dalamnya adalah menaati perintah 

Allah dan Rasulnya, yaitu mendatangkan kemaslahatan baik pelaku perkawinan 

itu sendiri (suami istri), anak cucu, kerabaat maupun masyarakat. Oleh karena itu, 

perkawinan bukan hanya kebutuhan internal antara kedua belah pihak, akan 

tetapi juga faktor eksternal yang melibatkan banyak pihak. 

  Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

kebesaran Allah bagi kaum sebaliknya. 

Allah terhadap manusia adalah bahwa Allah menjadikan pasangan 

mereka sendri. Allah menciptakan pada masing-masing pasangan itu rasa cinta 

dan kasih sayang. Karena tidaklah seorang laki-laki mempersunting seorang 

perempuan kecuali karena; 

a. Rasa cinta dan kasih sayang yang terbukti dengan lahirnya anak dari rahim 

istrinya. 

b. Sang isteri membutuhkan nafkah darinya. 

c. Ingin menciptakan rasa cinta diantara mereka berdua, dan lain sebagainya 

Menurut Rusdaya Basri dalam buku fiqih munakahat berpendapat bahwa 
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pernikahan adalah saling mendapat hak dan kewajiban serta bertujuan 

mengadakan hubungan pergaulan yang dilandasi tolong menolong. karena 

pernikahan termasuk pelaksanaaan agama, maka didalamnya terkandung 

adanya tujuan/maksud mengharapkan keridhaan Allah swt.
25

 

Agama Islam pernikahan bukan hanya semata-mata sebagai kontrak 

keperdataan biasa, akan tetapi mempunyai nilai ibadah. Al-Quran 

menggambarkan ikatan antara suami istri adalah ikatan yang paling suci dan 

paling kokoh. 
26

  

Hukum pernikahan, yaitu hukum yang mengatur hubungan antara 

manusia dengan sesamanya mengenai pembagian kebutuhan biologis antar jenis, 

serta hak dan kewajiban yang erat kaitannya dengan akibat perkawinan. Al-

Qur'an telah menunjukkan bahwa semua makhluk hidup diciptakan berpasangan, 

berpasang-pasangan, termasuk manusia. Pengaturan manusia dalam kehidupan 

perjodohan adalah melalui jenjang pernikahan yang ketentuannya dirumuskan 

dalam aturan tersendiri.
27

 Sebagaimana firman Allah Swt. QS. An-Nisȃ‟ (4): 1 

 

خَلَقَ مِنْهَا زَوْجَهَا وَبَثَّ مِنْ  احِدَةٍ وَّ فْسٍ وَّ نْ نَّ كُمُ الَّذِيْ خَلَقَكُمْ مِّ قُوْا رَبَّ اسُ اتَّ هَا النَّ ايَُّ ٰٓ اً ي  هُمَا رِجَا

َ الَّذِيْ تَسَاۤءَلوُْ 
 
قُوا اّللّ نِسَاۤءا ۚ وَاتَّ ا وَّ ا كَثِيْرا َ كَانَ عَلَيْكُمْ رَقيِْبا

 
َرْحَامَ ۗ اِنَّ اّللّ ًْ  ١نَ بِهٖ وَا

 
Terjemahannya:  

 
“Wahai manusia!, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan 
kamu dari diri yang satu (Adam), dan Allah menciptakan pasangannya 
(Hawa) dari (diri) nya; dan dari keduanya Allah memperkembang biakan 
laki-laki dan perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang 
dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama 
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lain, dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan (silaturrahim). 
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu.”

28
 

Ditegaskan juga dalam QS. Ar-Rŭm (30): 21 

 

ةا وَّ  وَدَّ ا اِلَيْهَا وَجَعَلَ بَيْنَكُمْ مَّ ا لِّتَسْكُنُوْٰٓ نْ انَْفسُِكُمْ ازَْوَاجا تِهٰٖٓ اَنْ خَلَقَ لَكُمْ مِّ ي  اً اِۗنَّ وَمِنْ ا  رَحْمَ

رُوْنَ  تَفَكَّ تٍ لِّقَوْمٍ يَّ ي   ًَ لكَِ   ١١فيِْ ذ 
 
 

Terjemahannya: 
 

“Dan diantara tanda-tanda kebesaran-Nya ialah dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, 18 Dirjen Bimas Islam, 
Direktorat Urais dan Pembinaan Syari‟ah, Kemenag RI, Al-Qur‟an 
dan Terjemahnya, PT. Tehazed, Jakarta, 2010, h. 99 49 supaya kamu 
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya 
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian 
itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum 
yang berfikir”.

29
 

C. Tinjauan konseptual  

Judul yang saya angkat pada penelitian ini mungkin banyak yang belum 

memperoleh gambaran yang jelas, maka penulis perlu menjelaskan beberapa maksud 

dari kata/kalimat judul tersebut yaitu sebagai berikut: 

1. Tradisi Adat 

Bangsa Indonesia adalah bangsa yang majemuk. Demikian halnya dengan 

bangsa-bangsa lain yang ada dibumi ini. Dimana ada masyarakat maka disana ada 

adat. Ini adalah suatu kenyataan umum di seluruh jagat raya ini. Berbicara tentang 

adat istiadat, maka berarti membicarakan salah satu aspek dari budaya.
30
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Pinan mengatakan bahwa: “suku kata adat berasal dari bahasa yakni „adah 

yang artinya kebiasaan-kebiasaan, adat istiadat, aturan, lembaga hukum, adat 

leluhur dikrit turun temurun”.  Istilah itu datang bersama-sama ke Indonesia 

dibawah oleh para pedagang (Gujarat). Hanafia, mengatakan bahwa sesuatu 

tingkah laku/perbuatan seseorang bisa dikatakan sebagai adat kalau memenuhi 

beberapa unsur: 

a. kalau perbuatan yang dilakukan oleh orang tersebut dinilai baik patuh oleh 

lingkungannya. 

b. kalau sudah mempunyai nilai yang baik, perbuatan tersebut diulangi lagi oleh 

orang lain (normative). 

c. sudah terun temurun dari satu generasi ke genarasi berikutnya.
31

 

d. Adat dapat diartikan sebagai suatu cara hidup masyarakat yang terdiri dari 

makhluk manusia yang diberikan tuhan dengan akal.  

Cara hidup masyarakat dituangkan dalam peraturan dalam masyarakat yang 

dijadikan pedoman bagi seluruh anggota masyarakat tersebut. Sedangkan defenisi 

istiadat adalah meliputi adat kebiasaan, resam, dan juga dapat diartikan sebagai 

upacara dan peralatan oleh karena itu, apabila adat istiadat digabungkan, maka ia 

membawa pengertian suatu peraturan yang terdapat dalam masyarakat yang telah 

diakui dan dipatuhi oleh anggota masyarakat berkenan. 

Adat istiadat adalah bagian dari kebudayaan yaitu adat istiadat itu ada di 

dalam wujud kebudayaan yang pertama (sistem budaya yaitu: sebagai suatu kompleks 
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dari ide-de, gagasan-gagasan, nilai-nilai norma-norma peraturan adat istiadat dan lain 

sebagainya). Secara sederhana penegertian adat istiadat adalah apa yang dianggap 

baik oleh manusia dalam masyarakatnya, kemudian hal itu dilakukan secara berulang-

ulang dan kemudian dijadikan menjadi aturan di dalam kehidupan masyarakat 

tersebut, sehingga kehidupan dapat menjadi lebih baik dan teratur, sehingga lebih 

mudah mencapai kehidupan yang adil, makmur dan sentosa atau hidup damai (damai, 

aman, menyenangkan, adil dan indah). 

Sejajar dengan itu Jhon Cember mengatakan, bahwa adat istiadat itulah yang 

membedakan antara suku-bangsa dengan suku bangsa yang lainnya. Dan adat istiadat 

itu tidak hanya sekedar menjadi identitas dari satu suku bangsa, tetapi juga cara suku 

bangsa itu memandang kehidupan dan kematian.
32

    

2. Tradisi maccobbo. 

Tradisi maccobbo dilakukan dalam perkawinan dimana pelaksanaan 

Tradisi tersebut apabila mempelai wanita datang ke rumah mempelai laki-laki atau 

biasa dimandar di sebut messita lalu keluarga dari mempelai laki-laki bergantian 

memberikan sesuatu berupa uang kepada mempelai perempuan. adapun cara cara 

pemberiannya yakni di tancapkan di jidat mempelai perempuan. 

3. Masyarakat Mandar di Tubo Tengah  

Masyarakat Mandar merupakan kelompok etnik dengan wilayah asal 

Sulawesi Barat. Penciri utama dari etnik ini adalah bahasa daerah dan adat istiadat 

yang masih sangat erat dengan kehidupan masyarakat Tubo Tengah.  
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4. Hukum Islam  

Pengertian hukum Islam perkembangan hukum Islam, istilah hukum Islam 

sering menimbulkan makna yang ambigu, hingga saat ini hukum Islam terkadang 

dipahami dengan pengertian syari‟at dan terkadang dengan pengertian fiqh. Secara 

bahasa, kata syariah berarti “jalan menuju sumber air” dan “tempat orang minum”. 

Orang-orang Arab menggunakan istilah ini terutama dalam pengertian "jalan 

menuju sumber air yang tetap dan ditandai dengan jelas sehingga terlihat oleh 

mata". Secara bahasa, syariah berarti jalan yang harus dilalui.
33

 

Adapun kata fiqhi secara bahasa berarti mengetahui, memahami 

sesuatu .dalam pengertian ini fiqhi adalah sinonim kata paham. Al-qur‟an 

menggunakan kata fiqhi dalam pengertian memahami dalam arti yang umum. Ayat 

tersebut mengisyaratkan bahwa pada masa nabi, istilah  fiqhi tidak hanya berlaku 

untuk permasalahan hukum saja,tetapi meliputi pemahaman seluruh aspek ajaran 

islam Ahmad Hanafi dalam perkembangan selanjutnya, fiqhi dipahami oleh 

kalangan ahli ushul al-fiqhi sebagai hukum praktis hasil ijtihad. Kalangan fuqaha 

(ulama fiqhi) pada umumnya mengartikan fiqhi sebagai kumpulan hukum islam 

yang mencakup semua aspek hukum syar‟i baik tertuang seacara tekstual maupun 

hasil penalaran atas teks. Pada sisi lainnya, di kalangan ahli ushul fiqhi, konsep 

syariah dipahami dengan pengertian teks syar‟i yakni sebagai al-nash al-

muqaddas yang tertuang dalam bacaan Al-Qur‟an dan hadits yang tetap, tidak 

mengalami perubahan.  

Fenomena perkembangan lainnya adalah upaya untuk membedakan antara 

syariah dengan fiqhi. Diantaranya adalah Yusuf Musa yang setelah mengutip 
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beberapa rujukan seperti uraian Al-jurjani dalam Al-Ta‟rifat, uraian Al-Gazali 

dalam Al-Mustasyfa, ia menjelaskan perbedan antara syraiah dan fiqhi dalam tiga 

aspek  

a. Perbedaan ruang lingkup, cakupannya. Syariah lebih luas meliputi seluruh 

ajaran agama, sedangkan fiqhi adalah manusia. 

b. Perbedaan dalam hal subjek. Subjek syariah adalah syar‟i yakni Allah, sedang 

subjek fiqhi adalah manusia. 

c. Perbedaan mengenai asal mula digunakannya kedua istilah tersebut dalam 

penegertian teknis. Kata syariah telah digunakan sejak awal sejarah islam 

seperti yang terdapat dalam Al-Qur‟an.  

Adapun kata fiqh dalam pengertian teknis baru digunakan setelah lahirnya 

ilmu-ilmu ke islaman, pada abad ke-2 Hijriah.Hukum Islam (fiqhi) sebagai sebuah 

ketentuan, pada umumnya bersandar pada dua kategorisasi hukum islam, yakni 

ibadah dan muamalah. Namun demikian, kategorisasi tersebut selain bersifat 

rancu, juga kurang lengkap. bersifat rancu karena banyak materi Hukum islam 

bersatu dalam kedua kategori tersebut, misalnya wasiat. Bersifat kurang lengkap, 

karena banyak materi hukum islam yang tidak termasuk dalam salah satu kategori 

tersebut, misalnya waris, linayah, munakahat dan lain-lain.
34

  

D. Bagan kerangka pikir  

Budaya yang sering dikenal dengan kata tradisi umumnya dipahami sebagai 

kebiasaan-kebiasaan yang diwariskan turun temurun untuk dijaga dengan baik, 

termasuk tradisi yang ada pada masyarakat di Desa Tubo Tengah dalam hal acara 

pernikahan dikenal dengan istilah maccobbo yang dipandang secara aspek sosial 
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merupakan tradisi yang penting dan memiliki nilai-nilai yang tinggi sehingga sulit 

untuk ditinggalkan. Adapun dari sudut pandang hukum syara‟, ini masih belum jelas 

hukumnya karena tidak terdapat dalam Al-Qur‟an dan Hadist, maka dari itu akan 

ditelitih lebih dalam mengenai tradisi maccobbo dan bagaimana status hukumnya, 

dan untuk lebih jelasnya maka di uraikan dalam bentuk bagan yaitu sebagai berikut. 

 

Gambar bagan Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Ditinjau dari fokus penelitian ini, maka jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif artinya penelitian ini tentang data yang 

dikumpulkan dan diuraikan dengan kata-kata, misalnya dari hasil wawancara antara 

peneliti dengan informan.
35

 Adapun alasan penulis menggunakan penelitian tersebut, 

karena dalam sebuah penelitian harus dilakukan penelitian secara langsung dengan 

objeknya, untuk mengamati langsung dan melakukan proses wawancara dengan 

objek yang akan diteliti, untuk mendapatkan data-data yang diperlukan dengan 

menggunkan metode. 

Metode dalam suatu penelitian merupakan upaya agar penelitian tidak 

diragukan bobot kualitasnya dan dapat dipertanggung jawabkan validasinya secara 

ilmiah. Untuk itu, dalam bagian ini memberi tempat khusus tentang apa dan 

bagaimana pendekatan dan jenis penelitian, fokus penelitian, jenis dan sumber data, 

teknik pengumpulan data, teknik analisis data.
36

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah suatu tempat dimana sebuah penelitian akan 

dilaksanakan. Dalam hal ini yang menjadi objek penelitian adalah di Kecamatan 

Tubo Sendana Kabupaten Majene. 

                                                             
35

Wahyudi, Proposal Skripsi Strategi Penyuluh Agama dalam Meningkatkan Kesadaran 

Beragama Remaja di Dusun Lombo‟na Kabupaten Majene (Parepare, 2019). h.36 
36

Parwin. Muhammad, Fungsi Media Rakyat Kalindaqdaq dalam Menanamkan Nilai-nilai 

Agama Islam di Masyarakat Desa Betteng Kecamatan Pamboang Kabupaten Majene (Parepare, 2016). 

h. 39. 
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2. Waktu Penelitian 

Kegiatan penelitian ini akan dilakukan selama dalam waktu kurang 

dari dua bulan lamanya. 

C.  Fokus Penelitian 

Penelitian ini akan berfokus pada tradisi maccobbo dalam pernikahan di Desa 

Tubo Tengah. Tradisi maccobbo ialah dilakukan dalam perknikahan dimana 

pelaksanaan Tradisi tersebut apabila mempelai wanita datang ke rumah mempelai 

laki-laki atau biasa dimandar di sebut messita lalu keluarga dari mempelai laki-laki 

bergantian memberikan sesuatu berupa uang kepada mempelai perempuan. adapun 

cara cara pemberiannya yakni di tancapkan di jidat mempelai perempuan. 

D. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif, 

artinya data yang berbentuk kata-kata, bukan dalam bentuk angka. Data kualitatif 

ini diperoleh melalui berbagai macam teknik pengumpulan data misalnya 

observasi, analisis dokumen, dan wawancara. Bentuk lain pengambilan data dapat 

diperoleh dari gambar melalui pemotretan atau rekaman video.
37

 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Sumber data pertama yang diperoleh dari beberapa masyarakat  yang 

baru menikah, kemudian tokoh agama, tokoh adat, tokoh masyarakat, 

pemerintah Desa dan masyarakat yang masih melestarikan tradisi maccobbo, 

narasumber yang siap memberikan beberapa informasi terhadap peneliti, hal 
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ini bertujuan agar peneliti mendapatkan data yang ingin diteliti sekaligus 

menjalin kerjasama yang baik dengan informan yang diteliti guna melakukan 

suatu yang mengarah kepada kebaikan, sesuai kehendak dan kebutuhan. 

Peneliti juga akan terjun langsung ke lapangan tempat penelitian sehingga data 

yang diharapkan dapat diperoleh secara akurat dan jelas. Pengumpulan sumber 

data penelitian ini, menggunakan metode observasi langsung dan wawancara.
38

 

b. Data Sekunder 

Peneliti memperoleh data melalui perpustakaan seperti: buku, jurnal, 

serta melalui situs /website. Data skunder dibutuhkan untuk melengkapi data 

primer.
39

 

E. Teknik Pengumpulan dan Pengelolahan Data 

Teknik pengumpulan data yakni segala sesuatu yang menyangkut bagaimana 

cara atau dengan apa data dapat dikumpulkan. Adapun pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan tiga teknik yaitu: pengamatan (observasi), wawancara 

dan dokumentasi. Untuk lebih jelasnya akan diuraikan sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang 

diteliti. Menurut Sukmadinata, observasi adalah teknik atau metode pengumpulan 

data dengan mengamati kegiatan yang sedang berlangsung. Riyanto 

mengemukakan bahwa observasi adalah suatu metode pengumpulan data dengan 

menggunakan observasi terhadap subjek penelitian. Observasi dapat dilakukan 

secara langsung maupun tidak langsung. Dari ketiga sudut pandang di atas, 

                                                             
38

A. Maolani Rukaesih dan Cahyana Ucu, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2015) h.65 
39

Mohammad Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988) h.46 
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penulis dapat menyimpulkan bahwa observasi adalah teknik atau metode dalam 

mengumpulkan data secara sistematis dari objek penelitian baik secara langsung 

maupun tidak langsung.
40

 

2. Wawancara 

Teknik wawancara, merupakan teknik penggalian data melalui percakapan 

yang dilakukan dengan maksud tertentu, dari dua pihak atau lebih. Pewawancara 

(interviewer) adalah orang yang memberikan pertanyaan, sedangkan orang yang 

diwawancarai (interviewee) berperan sebagai narasumber yang akan memberikan 

jawaban atas pertanyaan yang disampaikan. Adapun responden dalam penelitian 

ini yaitu masyarakat  yang baru menikah, kemudian tokoh agama, tokoh adat, 

tokoh masyarakat, pemerintah Desa. 

Menurut Lincoln dan Guba wawancara dapat dilakukan untuk 

mengkonstruksi perihal orang, kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi, 

tuntutan, kepedulian, merekonstruksi kebulatan harapan pada masa yang akan 

datang, memverifikasi, mengubah, dan memperluas informasi dari berbagai 

sumber, dan mengubah atau memperluas konstruksi yang dikembangkan peneliti 

sebagai triangulasi. Teknik wawancara dipilih peneliti untuk memperoleh data 

yang lebih banyak, akurat dan mendalam.
41

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang 

tertulis. Metode dokumentasi berarti cara mengumpulkan data dengan mencatat 
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Hardan i, dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu, 

2020) h. 123-125 
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data-data yang sudah ada. Metode ini lebih mudah dibandingkan dengan metode 

pengumpulan data yang lain. Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah 

pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen. Data-data yang 

dikumpulkan dengan teknik dokumentasi cenderung merupakan data sekunder, 

sedangkan data-data yang dikumpulkan dengan teknik observasi dan wawancara 

cenderung merupakan data primer atau data yang langsung didapat dari pihak 

pertama.
42

 

F. Uji Keabsahan Data 

Agar data penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan sebagai 

penelitian ilmiah maka perlu diadakan uji keabsahan data. Agar data penelitian 

kualitatif dapat dipertanggungjawabkan sebagai penelitian ilmiah maka perlu 

diadakan uji keabsahan data. Dalam penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data 

dilakukan dengan Uji Credibility atau Kredibilitas, di mana cara pengujiannya 

dilakukan dengan cara perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam 

penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sebaya, serta teman member check. 

Untuk memeriksa keabsahan data, maka dapat menggunakan teknik ketekunan dalam 

penelitian, teknik pemeriksaan keabsahan data yang melakukan pengamatan secara 

berkesinambungan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi adalah sumber 

dan teknik. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber 

yang sama dengan teknik yang berbeda. Data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek 

dengan observasi dan dokumentasi. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui responden, yaitu mahasiswa yang sudah 
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menikah pada masa studi. Membandingkan data hasil observasi dan hasil wawancara, 

juga membandingkan dengan data hasil dokumentasi yang terkait dengan penelitian.
43

 

1. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data sistematis 

diperoleh dari wawancara, catatan lapangan dan dokumen. Dengan 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, memecahnya menjadi unit-unit, 

memilih mana yang penting dan mana yang akan dipelajari, dan menarik 

kesimpulan yang mudah dipahami pembaca. 

Untuk itu data yang didapat kemudian dianalisis dengan menggunakan 

analisis data kualitatif model interaktif dari Miles dan Huberman (1994) yang 

terdiri dari: (a) reduksi data (b) penyajian data, dan (c) kesimpulan, dimana 

prosesnya berlangsung secara sirkuler selama penelitian berlangsung.
44

 

2. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 

maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, semakin 

lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data yang akan didapat semakin banyak, 

kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui 

reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 
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dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 

mencarinya bila diperlukan. 

3. Penyajian Data 

Penyajian data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data 

atau mendisplay data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar aktegori, flowchart dan 

sejenisnya. Dengan penyajian data, maka akan memperudah untuk memahami apa 

yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami. 

Selain teks yang naratif, juga dapat berupa grafik, matrik, network dan chart. 

4. Penarikan kesimpulan  

Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari satu kegiatan dari 

konfigurasi yang utuh. Kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian 

berlangsung. Makna-makna yang muncul dari data harus selalu diuji kebenaran 

dan kesesuaiannya sehingga validitasnya terjamin. Dalam tahap ini, peneliti 

membuat rumusan proposisi yang terkait dengan prinsip logika, mengangkatnya 

sebagai temuan penelitian, kemudian dilanjutkan dengan mengkaji secara 

berulang-ulang terhadap data yang ada, pengelompokkan data yang telah 

terbentuk dan proposisi yang telah dirumuskan. Langkah selajutnya, yaitu 

melaporkan hasil penelitian lengkap, dengan temuan yang baru.45 
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39 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Masyarakat Indonesia menganut berbagai macam agama dan kepercayaan 

yang berbeda-beda dan mempunyai bentuk kekerabatan dengan sistem keturunan 

yang berbeda-beda. Masyarakat Indonesia juga adalah masyarakat yang beraneka 

ragam seperti suku bangsa, agama, adat istiadat, golongan atau kelompok dan 

sebagainya, Masyarakat yang beraneka ragam terdiri atas berbagai golongan suku 

bangsa.  Dari berbagai macam adat istiadat inilah yang biasa menjadi ciri khas atau 

perbedaan dari daerah yang satu dengan daerah lainnya. 

Pernikahan yang dilaksanakan masyarakat adat tergantung kepada masyarakat 

adat bersangkutan. Pada dasarnya masyarakat telah menetapkan aturan-aturan tertentu 

dalam melaksanakan suatu pernikahan. Dengan demikian, aturan adat berbeda pada 

setiap lingkungan masyarakat. Hal ini sangat di pengaruhi oleh sistem atau sifat 

maupun prinsip keluarganya. 

Penelitian yang telah dilaksanakan di Desa Tubo Tengah Kecamatan Tubo 

Sendana Kabupaten Majene, membahas tentang “Tradisi Maccobbo‟ dalam 

pernikahan masyarakat Mandar di Desa Tubo Tengah (Analisis Hukum Islam)” 

mendapatkan respon yang baik dari masyarakat Desa Tubo Tengah. Pada penelitian 

ini, ada 8 responden yang menjadi fokus wawancara penelitian yaitu masyarakat 

umum dan tokoh agama.  Hasil yang ditemukan dalam penelitian berdasarkan dari 

hasil wawancara sehingga peneliti dapat mendeskripsikan hasil penelitian, 

berdasarkan rumusan masalah terkait dengan Tradisi maccobbo‟. 
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A. Hasil Penelitian 

1. Pelaksanaan Tradisi Maccobbo dalam Pernikahan Masyarakat Mandar 
di Desa Tubo Tengah 

Bentuk pernikahan dalam masyarakat adat di samping dilakukan menurut 

tata cara dan syarat-syarat yang berlaku, juga pengesahannya dilakukan menurut 

hukum agama dan kepercayaan dari masyarakat bersangkutan. Ajaran-ajaran 

agama yang sudah di terapkan dalam acara adat sudah diakui oleh masyarakat 

sebagai satu bagian dari hukum adat secara keseluruhan.Prosesi pernikahan secara 

umum dalam Islam sebenarnya hampir sama semua tidak ada perbedaan yang 

mendetail, cuman terkadang yang membedakan dari segi adat masing-masing 

daerah. Seperti halnya prosesi pernikahan di masyarakat Mandar di Desa Tubo 

Tengah tidak beda jauh dengan prosesi pernikahan dengan daerah lain, namun 

dari segi adat ada satu tradisi yang jarang ditemukan didaerah lain yaitu tradisi 

yang disebut dengan tradisi maccobbo. 

Oleh karena itu, peneliti telah melakukan penelitian di Desa Tubo Tengah 

dengan menemui beberapa masyarakat yang dapat dikatakan bahwa memiliki 

pemahaman terkait dengan tradisi maccobbo masyarakat Desa Tubo Tengah 

memahami tradisi penyerahan penne anreang sebagai suatu kewajiban. dalam 

prosesi pernikahan karena tradisi ini sudah dilakukan secara turun temurun dari 

orang tua dulu sampai saat ini. Sebagaimana hasil wawancara oleh Bapak Abdul 

Syukur beliau mengatakan bahwa: 

  
“Moa‟ masalah maccobbo dio nipogau‟i moa‟ kedua mempelai polei lao 
disapona tommoane, biasa dio dimasyarakat moa diang tonikka pasti 
nipadiani nisangan maccobbo sebagai bentuk ada‟ setempat, memang do 
maccobbo pole dioi di nenek moyang terdahul. mappauitau maccobbo‟e 
nipogau,I moa polemi tonikka disapona tommuane indiomi lao maccobbo 
nipogau‟o prosesna I,dai masussa piha,na keluargana anna solana 
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tommuane sisallei massuyu‟i sambil natempelmi di‟o doi bhkang diang 
mambengang biasa bulawang anna I,dai naluppei nadoakangi” .

46
 

Kalau masalah maccobbo itu prosesnya itu dilakukan setelah kedua 

mempelai datang kerumah mempelai laki-laki. Biasanya dimasyarakat disini itu 

setiap ada pernikahan maka pasti diadakan maccobbo sebagai bentuk adat istiadat 

setempat. Kemudian asalnya itu maccobbo ya dari orang-orang tua dulu kita 

sampai sekarang. 

Melihat dari apa yang telah dijelaskan oleh bapak Abdu Syukur memang 

bahwa maccobbo ketika prosesesi ijab kabul dilakukan dan pihak perempuan 

bertamu ke rumah laki-laki makanya disitulah proses maccobbo dilakukan, tradisi 

ini diwariskan oleh nenek moyang dan dilakukan hingga sekarang Bentuk dari 

Tradisi maccobbo yang dilakukan yaitu ketika kedua mempelai datang kerumah 

mempelai laki-laki dan kedua mempelai duduk di tempat disediakan disitulah 

proses maccobbo dilakukan adapun tatacaranya yakni keluarga dan para kerabat 

laki-laki berbondong bondong menempelkan uang  dijidat kedua mempelai  

adapula yang memberikan cincin kepada mempelai perempuan. 

Begitupun yang dikatakan oleh Ibu Hj. Salma  selaku masyarakat Desa 

Tubo Tengah  yang juga memiliki pengalaman dalam hal tradisi maccobbo pada 

saat acara pernikahan di Desa Tubo tengah  beliau mengatakan bahwa: 

 
“Moa‟ menuru‟ iyaku‟ maccobbo dio diang memangmi napogau tomatua 
tuata diolo‟ mai moa‟ diang tonikka. Maccobbo nipogau ketika purai 
acara tonikka  lalu towainena tonikka lao di sapona tommoane siita 
pasanna, , iyamotuu dio mallatar belakangi die nisanga maccobbo apa 
iyamotuu mappabersyukur anna mappabahgiai dianna kelaurga baru”.

47
   

Kalau menurut saya itu, istilah maccobbo  sudah ada sejak dahulu pada 

saat orang tua kita dulu melaksanakan pernikahan. Maccobbo dilaksanakan 
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setelah selesai acara pernikahan di kediaman perempuan dan untuk pertama 

kalinya menantu menginjakan kakinya dikediaman sang mempelai laki-laki hal 

yang melatar belakangi dilakukannya tradisi maccobbo yakni karena merupakan 

rasa syukur serta  bahagia akan adanya keluarga baru.  

Menurut Hj. Salma bahwa maccobbo ini sejaka dari dulu memang tradisi 

ini dilakukan, bisa dikatakanbahwa tradisi maccobbo adalah warisan yang turun 

temurun sehingga anak cucu kami juga ikut malkukan hal tersebut, yang melatar 

belakangi dari pada tradisi ini yaitu adanya bentuk rasa syukur atau kebahagiaan 

semua anggota keluarga atas pernikahan anak sanak saudara yang telah berhasil 

melakukan pernikahan dengan baik dan semua keluarga mendoakan semoga 

pernikahan mereka menjadi keluarga yang bahagia. Bentuk dari Tradisi 

maccobbo yang dilakukan yaitu ketika kedua mempelai datang kerumah 

mempelai laki-laki dan kedua mempelai duduk di tempat disediakan disitulah 

proses maccobbo dilakukan adapun tatacaranya yakni keluarga dan para kerabat 

laki-laki berbondong bondong menempelkan uang  dijid kedua mempelai  adapula 

yang memberikan cincin kepada mempelai perempuan. 

Pendapat lain yang diungkapkan oleh Ibu Jasmi yang juga memiliki 

pemahaman terkait dengan maccobbo dalam acara pernikahan, beliau mengatakan 

bahwa: 

 
“Ya moa prosesna di,o ni pogau i moa,purami acara tonikka  di sapona 
towaine tradisi di‟e tahangi sampai dite,e apana menjadi pappogauanna 
masaraka‟ asalna di‟e diolo duapai mai diang memang mi”.

48
 

                                                             
48

Jasmi.  Tokoh Adat Wawancara  Tanggal 18 Juli 2022. 



43 

 

 

 
 

Ya kalau dari prosesnya itu dilakukan setelah selesai acara dikediaman 

mempelai Perempuan tradisi ini pula bertahan sampai sekarang karena sudah jadi 

kebiasaan masyarakat, asalnya itu dari dulu memang suda ada. 

Melihat dari apa yang di jelaskan oleh ibu Jasmi tradisi maccobbo‟ adalah 

suatu prosesi dalam pernikahan dimana kerabat atau keluarga melakukan salaman 

dalam bentuk berbeda. Menempelkan uang dikertas atau memberi emas atau bentuk 

hadiah lainnya sebagai rasa syukur telah bertambahnya keluarga baru dan menjalin 

silaturahmi antara kedua keluarga mempelai. 

Senada dengan itu, menurut bapak Abdul Rasak juga mengungkapkan 

tentang tradisi mccobbo yaitu: 

 
“Apana nipogaui di‟e tradisi macobbo e karna maccobbo niyakini i 
adalah tradisi yang turun temurun na wariskangi po‟o-po‟o ta mai diolo 
sehingga maparri,i nialuppei anna memang tardisi di‟e nipogau bahagiai 
tau‟ anna diangga i di,e tradisi e harusi ni pertahankan dilalang keluarga 
masaraka‟ khusus i bagi keluarga u biasanna dini dikappung e moa diang 
tonikka tatta‟i mappogau maccobboe sebagai bentuk ada‟ kemudian 
asalna di‟e maccobbo e pole di tomaueng tha di,e tradisi e nani jaga e 
untuk melstarikan budaya lokal di masaraka‟ Tubo Tengah”.

49
 

Hal yang melatar belakangi tradisi maccobbo ini karena maccobbo  

diyakini adalah tradisi turun temurn yang diwariskan oelh neek koyang sehingga 

sulit untuk dilpakan dan memang tradisi ini membuat kami gembira dan 

mengaggap bahwa tradisi ini harus tetep dipertahankan dalam keluarga 

masyarakat terkusus bagi keluarga ssaya pribadi. Biasanya dimasyarakat disini itu 

setiap ada pernikahan maka pasti diadakan maccobbo sebagai bentuk adat istiadat 

setempat. Kemudian asalnya itu maccobbo ya dari orang-orang tua dulu kita 

sampai sekarang tradisi ini juga akan senangtiasa kami jaga, untuk kelestarian 

budaya lokal terkusus di Desa Tubo Tengah 
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Hasil wawancara langsung yang telah dilakukan peneliti dilokasi 

penelitian dengan Abdul Rasyid  mengatakan bahwa bentuk tradisi macobbo di 

Desa Tubo Tengah yaitu: 

 
“Moa nipaui maccobbo di,e tradisi e napogau‟i tomaueangtha mai diolo 
tugasta dite,e di‟e ditarrusangi anu napamottong tomaueng tha diolo mai 
mamfa‟a na die maccobbo e nipokannyangi mappamasse hubunganna 
anatara kedua keluarga anna minjari i rasa syukur pole di keluargana 
tommuane apa bertambai keluarga baru”.

50
 

Berbicara mengenai maccobbo tradisi ini sudah diakukan oleh nenek 

moyang dan tugas kita hanya meneruskan apa yang menjadi peninggalan orang 

orang terdahulu manfaat dari maccobbo ini yakni mempererat hubungan anatara 

ke dua keluarga dan merupakan bentuk rasa syukur dari keluarga mempelai laki-

laki akan bertambahnya anggota keluarga baru. 

Melihat dari apa yang dijelaskan oleh bapak Abdul Rasyid bahwa  tradisi 

maccobbo itu dilakukan ketika sudah menikah mempelai datang ke kediaman 

laki-laki dan disitulah proses maccobbo diakukan dan adapun tatacaranya yakni 

keluarga, kerabat dari mempelai laki-laki bergantian naik menyalami mempelai 

lalu menemplkan uang dijidat mempelai dan memberikan do,a kepada mmpelai 

supaya jadi keluarga skinah mawaddah warahmah. 

Hasil wawancara langsung yang telah dilakukan peneliti dilokasi 

penelitian dengan Muh. Ikhsan   mengatakan bahwa bentuk tradisi macobbo di 

Desa Tubo Tengah yaitu: 

 
“Anu upahang toku di‟o persoalan maccobbo adalah ada‟ atau anu biasa 
napogau keluarga towaine lao disapona keluarga tommoane naua 
Mandar marola. Iyamotu saba‟na anna iya tuu di‟e maccobbo menjari 
tradisi turun temurun anu napogau tomatua-tua diolo‟ mai, nah nasaba 
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iya toi anna I‟dai mala niluppei karena naparioi ateku anna inggannan 
keluargaku iyamo die saba‟na anna I‟dai mala nialuppei ”.

51
 

Pemahaman saya tengtang maccobbo yakni sebuah adat kebiasaan 

masyarakat disini yang dilakukan keluarga  mempelai laki-laki ketika kedua 

mempelai dari kediaman mempelai perempuan biasa disebut di mandar marrola. 

Hal yang melatar belakangi tradisi maccobbo ini karena maccobbo  diyakini 

adalah tradisi turun temurun yang diwariskan oleh nenek moyang sehingga sulit 

untuk dilupakan dan memang tradisi ini membuat kami gembira dan mengaggap 

bahwa tradisi ini harus tetep dipertahankan dalam keluarga masyarakat terkhusus 

bagi keluarga saya pribadi. 

Sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Muh. Ikhsan bahwa memang 

tradisi maccobbo ini diberlakukan bila ada pasangan (laki-laki dan perempuan) 

yang melangsungkan pernikahan. Seperti pada pernikahan pada umumnya, 

prosesnya yaitu harus melewati proses ijab qabul setelah ijab qabul dan prosesi 

lainnya telah selesai maka mereka datang kerumah laki2 atau di mandar disebut 

messita lalu keluarga dari mempelai laki-laki bergantian memberikan sesuatu 

berupa uang kepada mempelai perempuan. Tidak banyak orang yang menghadiri 

tradisi maccobbo  hanya dihadiri keluarga,dan kerabat  mempelai laki-laki dan 

kedua orang tua.dan  Tidak lupa juga kedua orang tua dan para kerabat,keluarga  

mendoakan kedua mempelai tersebut agar diberikan keturunan yang saleh dan 

salehah. 

Hasil wawancara langsung yang telah dilakukan peneliti dilokasi 

penelitian dengan Sitti Aliah  mengatakan bahwa bentuk tradisi macobbo di Desa 

Tubo Tengah yaitu: 
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“Maccobbo die nipogau‟I mua diang diang tonikka nasawa ada‟die ketika 
mempelai towaine pole lao di sapona tommoane atau biasa Naua to 
Mandar messita, kemudian keluargana tommoane sisalli dai mambengan 
doi‟ lao ditonikka atau kedua mempelai”.

52
 

Maccobbo itu dilakukan dalam perkawinan dimana pelaksanaan Tradisi 

tersebut apabila mempelai wanita datang ke rumah mempelai laki-laki atau biasa 

di Mandar di sebut messita lalu keluarga dari mempelai laki-laki bergantian 

memberikan sesuatu berupa uang kepada mempelai perempuan. 

Hasil wawancara langsung yang telah dilakukan peneliti dilokasi 

penelitian dengan H. Husain Damrah  mengatakan bahwa bentuk tradisi macobbo 

di Desa Tubo Tengah yaitu: 

 
“Maccobbo di‟o diang memangmo diolo‟mai anna tradisi di‟e merupakan 
bentuk syukkur pole dikluargana tommuane anna solana apa mittambai 
keluarga baru carana di‟o maccobbo o ni tempel I di‟o doi dai dikandinna 
towaine kemudian di‟e tradisi e nipogau i moa polemi towaine lao 
disapona tomuane”.

53
 

Maccobbo itu sudah ada sejak dulu dan tradisi ini itu merupakan bentuk 

rasa syukur dari keluarga,kerabat pihak laki-laki akan bertambahnya keluarga 

baru dan ada pun tata caranya yakni menempekan uang ke jidat perempuan dan 

tradisi ini diakukan pada saat amempelai wanita datang ke rumah mempelai laki-

laki atau biasa dimandar di sebut messit. 

Pemaparan yang telah dijelaskan H. Husain Damrah bahwa dalam tradisi 

yang dilakukan oleh keluarganya yaitu sangat mereka jaga dengan baik, karena 

hal itu memang tradisi yang diwariskan atau hal yang dilakukan oleh nenek 

moyang mereka sebalumnya, hal itu mereka lihat sejak dahulu dan kemudian uga 

mereka anggap bahwa tradisi itu memang bahwa itu adalah bentuk rasa syukur 

atas bertambahnya keluarga yang telah melakukan pernikahan. 
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Jadi dari hasil wawancara peneliti dapat dijelaskan bahwa tradisi 

maccobbo merupakan tradisi yang ada dalam rangkaian pernikahan. Tradisi 

maccobbo sering dilakukan juga di Desa Tubo Tengah Kecamatan Tubo Sendana 

Kabupaten Majene. tradisi  maccobbo ini dilakukan setelah melangsungkan 

resepsi pernikahan dan adat ini melibatkan keluarga dari mempelai laki-laki adat 

ini dilakukan di rumah mempelai laki-laki pada saat adat maccobbo ini 

berlangsung dan pada biasanya adat ini melibatkan beberapa orang terdekat dari  

mempelai laki-laki yang diantaranya ayah laki-laki, ibu laki-laki,  dan juga kedua 

mempelai tradisi maccobbo ini biasanya dilakukan dengan cara tertentu yang 

dimana pihak keluarga laki-laki memberikan sebuah hadia berupa uang/ emas  

kepada pihak perempuan adapun tatacaranya yakni menempelkan kejidat 

peremuan. adat maccobbo ini sangat bagus untuk diteruskan dan dikerjakan 

namun dari kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat di Desa Tubo Tengah juga 

memiliki yang namanya dampak positif dan juga negatif yang dimana positifnya 

yakni untuk dapat menjaga silatuhrahmi antara orang tua mempelai laki-laki dan 

mempelai perempuan dan dampak negatifnya yakni untuk menghindari ketidak 

kenalan dalam artian ditakutkan jika antara mempelai tidak saling mengenal 

antara keluarga besarnya. 

Tradisi yang dilakukan  yaitu tradisi maccobbo  yakni pelakunya adalah 

masyarakat Desa Tubo Tengah Kecamatan Tubo Sendana Kabupaten Majene. 

Tradisi ini dilakukan sejak zaman dahulu yaitu sejak zaman nenek moyang dan 

tradisi ini tentunya dilstarikan oleh masuarakat Tubo Tengah. Bentuk dari tradisi 

yag dilakukan yaitu ketikakedu mempelai sudah melakukan pernikahan lalu 

mempelai perempuan messita ke rumah laki-laki maka disitulah proses maccobbo 
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dilakukan, dan adapun barang yang digunakan dalam tradisi ini yaitu uang yang 

ditempelkan ke dahi mempelai laki-laki. 

 
2. Bagaimana Pespektif Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Tradisi 

Maccobbo dalam Pernikahan di Desa Tubo Tengah. 

Islam mengatur manusia dalam melakukan perbuatan, terkusus mengatur 

dalam pernikahan.dalam atauran tersebut bahwa memang perlu dan dibutuhkan 

manusia dalam menjalanikehidupan sehari-hari. Konsep Hukum Islam berbeda 

dngan hukum Adat yang merupakan hasil pemikiran manusia yang kebenarannya 

tidak bersifat mutlak. Berbeda dengan hukum Islam yang bukan merupakan hasil 

ciptaan manusia melainkan hukum yang berasal dari Allah Swt. dan tidak bisa 

diubah. Bagi seseorang yang taat maka akan selalu berpedoman kepada ketentuan 

dan norma-norma yang telah Allah Swt, berikan dalam setiap aktivitas 

kesehariannya, seperti halnya kebudayaan yang sudah menjadi kebiasaan dalam 

kehidupan seseorang yang mereka tekuni, Namun harus versifat relevan dengan 

nilai-nilai hukum Islam, dalam artian tidak bertenangan dengan norma agama.  

Hukum islam adalah sistem hukum yang bersumber dari Al-Qur‟an dal al- 

Hadits dan menjadi bagian dari agama. Sebagai sistem hukum, didalamnya 

mempunyai beberapa istilah yang perlu diketahui, sebab kadangkala 

membingungkan apabila tidak diketahui persis maknanya. Maksudnya adalah 

istilah-istilah yang ada pada kaidah-kaidah hukum islam seperti ijtihad, istihsan, 

mslaha mursalh, „urf dan masih banyak lagi istiah-istilah lainnya. Berbicara 

mengenai hukum, terkadang terlintas dipemikiran terhadap peraturan-peraturan 

atau seperangkat norma yang mengatur tingkah laku manusia dalam suatu 

masyarakat , baik itu aturan yang berupa kenyataan yang tumbuh dan berkembang 
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dalam masyarakat, maupun norma- norma yang dibuat dengan cara tertentu dan 

ditegaskan oleh penguasa. Bentuknya mungkin berupah hukum yang tidak tertulis 

seperti Hukum Adat.  

Hasil wawancara langsung yang telah dilakukan peneliti di lokasi 

penelitian dengan ibu Hj. Salmah mengatakan bahwa analisis hukum Islam tradisi 

macobbo di Desa Tubo Tengah yaitu: 

 
“Moa  bagi toamandar  pernikahan tania kale mapersatukan da,dua insan 
to beda jenis menjadi i suami anna isri tetapi lebi i lao menyatukan da,dua 
keluarga kaiang iya ri,o tonikka jalanna anna mapamasse i hubungang 
asiolaolangang koroang menegaskan tetntang prinsipna kekerabatango 
sebagai hubungan anu saling mapacoco mesa anna laengna 
iyansammotuu passwa,nao nipasituyu,i tali asiolaolangang, anna keluarga 
tersebut. ”.

54
 

Bagi orang Mandar, pernikahan tradisi maccobbo bukan hanya sekedar 

menyatukan dua insan yang berlainan jenis menjadi hubungan suami istri, tetapi 

lebih kepada menyatukan dua keluarga besar, dengan demikian pernikahan 

merupakkan salah satu sarana untuk menjalin dan mengeratkan hubungan 

kekerabatan. Al Qur‟an menegaskan tentang prinsip kekerabatan sebagai 

hubungan yang saling melengkapi dan saling mencukupi satu dengan yang 

lainnya. Keluarga yang kuat membantu keluarga yang lemah, keluarga yang kaya 

membantu keluarga yang miskin, keluarga yang mampu akan memberdayakan 

keluarga yang tidak mampu. Semua disebabkan oleh jalinan tali persaudaraan 

yang kuat dalam hubungn tali kekerabatan atau keluarga tersebut 

Masyarakat Desa Tubo Tengah menurut Hj. Salmah memang menganggap 

bahwa tradisi yang selama ini dilakukan atau dianut tidak bertentangan dengan 

ajaran agama, karena tdak serta merta melakukan dengan kemauan sendiri namun, 
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dan memang. Keluarga yang kuat membantu keluarga yang lemah, keluarga yang 

kaya membantu keluarga yang kurang mampu, keluarga yang mampu akan 

memberdayakan keluarga yang tidak mampu. Semua disebabkan oleh jalinan tali 

persaudaraan yang kuat dalam hubungan tali kekerabatan atau keluarga tersebut. 

Hasil wawancara langsung yang telah dilakukan peneliti dilokasi 

penelitian dengan Husain Damra mengatakan bahwa analisis hukum Islam tradisi 

macobbo di Desa Tubo Tengah yaitu: 

 
“Acarana di,e macobbo e lalang hukumna tosallang di perbolekangi apa 
niingarangi ajaranna tosallang  sangat naanjurkangi anak-anakna 
menuru,i anna pirangi i lao di tobara bara,na anna ada anu jalan di 
kapputta,e nyanda le,ba I diang bertentangan dengan ajaran-ajaran anu 
lalang dikoroang anna hadis”.

55
 

Acara tradis maccobbo dalam hukum Islam diperbolehkan mengingat 

ajaran Islam sangat menganjurkan anak-anak senantiasa patuh dan taat pada orang 

tua. dan adat yang berjalan di desa Tubo tengah  ini sama sekali tidak 

bertentangan dengan ajaran-ajaran yang ada di Alqur‟an dan Hadis 

Hasil wawancara langsung yang telah dilakukan peneliti dilokasi 

penelitian dengan bapak Abdul Rasyid mengatakan bahwa analisis hukum Islam 

tradisi macobbo di Desa Tubo Tengah yaitu: 

 
 “Iyadi,e trdisi e maccobbo moa ni tinau I  pole sukkur apa mappasitamui 
pasangan hidup dalam  kelurga I,da le,ba I diang bertentangan  lao di 
ajaranna tosallang  justru lalang di islam moa mnjalanii silatuhrahmi 
macoai anna sangat di anjurkangi iyadi e sifatna maccobbo e  sifa‟na 
silatuhrahmi i antara da,du a keluarga e ”.

56
 

Tradisi maccobbo kalau kita tinjau dari rasa syukur telah mempertemukan 

pasangan hidup dalam keluarga, tidak sama sekali bertentangan dengan ajaran 

Islam. Justru dalam ajaran Islam menjalin silaturahmi dengan baik sangat dianjur 
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dan tradisi maccobbo‟  salah satu sifatnya adalah menjalin silaturahmi dengan 

keluarga baru kedua mempelai 

Hasil wawancara langsung yang telah dilakukan peneliti dilokasi 

penelitian dengan bapak Muh. Ikhsan mengatakan bahwa analisis hukum Islam 

tradisi  macobbo di Desa Tubo Tengah yaitu: 

 

“Moa berbicara I tau tentang ajaranna toallang di,e tradisi e I,dai diang 

maatur bahwa harus I nipogau tapi membali lao tonamelo mappogau atau 

i,dai moale,ba atonganganna di,o maccobbo samata nipogau,i tapi tradisi 

di,e I,dai termasuk tama lalang hukum adat tapi sebagai kelei ada 

kebiasaannna apa memang dikaputta e nyandadiang hukum atau sanksi 

nani bengang”.
57

 

Apabilla berbicara tentang hukum islam tradisi ini tidak ada yang 

mengatur bahwa harus dijalankan, namun kembali ke orang yang mau 

melaksanakannya atau tidak meskipun kenyataannya tradisi maccobbo selalu 

dilakukan, akan tetapi tradisi ini tidak termasuk dalam dalam hukum adat, tetapi 

hanya sebagai adat kebiasaan. Karena memang  di Desa Tubo tenga ini tidak ada 

istilah ketua adat. Apabila tidak dilaksanakan tidak ada hukum yang mengaturnya 

atau sanksi yang diberikan 

Hasil wawancara langsung yang telah dilakukan peneliti dilokasi 

penelitian dengan ibu Jasmi mengatakan bahwa analisis hukum Islam tradisi 

macobbo di Desa Tubo Tengah yaitu: 

 
“Moa niitaii tentang hukumna iyadi,e maccobbo e karao pole di 
akarakeang apa nyanda diang unsur penyembahanna atau laenna tapi di,o 
ala,na o merupa doi kemudian  diang keluarga maksaksikan nipogaui di,e 
acara e wajar I nipogau apa keluarga memang nyandadiang mallarang 
atau mappaksa lalanna mappogau di,e apaapa e”.

58
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Kalau melihat atau berbicara tetang hukum, tradisi maccobbo ini jauh dari 

kata musrik karena memang tidak ada unsur penyembahan atau lain sebagainya, 

hanya saja media yang digunakan dalam tradisi ini yatitu uang kemudian bentuk 

rasa syukur semua anggota keluarga yang menyaksikan atau menghadiri acara 

pernikahan anak sanak saudara yang sudah melakukan pernikahan, hal ini wajar 

saja dilakukan oleh keluarga karena memang tidak ada larangan aaupun paksaan 

dalam melakukan tradisi ini 

Hasil wawancara langsung yang telah dilakukan peneliti dilokasi 

penelitian dengan Abdul Syukur  mengatakan bahwa analisis hukum Islam tradisi 

macobbo di Desa Tubo Tengah yaitu: 

 
“Menuru yaku maccobbo di,e tadisi anu mappasituyu hubungan 
silatuhrahmi antara hubunganna tobarabara anna anakna  demi masa 
depannya anna tradisi di,e malai membuat silatuhrahmi makin kuat 
lalanna keluarga anna lalang di islam sangat najurkan I silatuhrhmi ”. 

59
 

Menurut saya maccobbo ini ialah tradisi yang mempererat hungan 

silatuhrahmi antara hubungan orangtua dengan anak untuk dipersatuhkan demi 

masa depannnya dan juga tradisi ini dapat membuat silatuhrahmi makin kuat 

antara kedua keluarga dan dalam islam sangat dianjurkan silaturahmi 

Hasil wawancara langsung yang telah dilakukan peneliti dilokasi 

penelitian dengan Abdul Rasak  mengatakan bahwa analisis hukum Islam tradisi 

macobbo di Desa Tubo Tengah yaitu:   

 
“Tradisi maccobbo intinna di,o bagianna di,o tardisi lalanna tonanikka 
diinna tonanikka akan mambei penghormatan lao di keluargana 
tommuane.”

60
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Tradisi maccobbo pada intinya adala salah satu bagian dari tradisi dalam 

proses pernikahan dimana pengantin akan berikan penghormatan kepada keluarga 

mempelai laki-laki. 

Hasil wawancara langsung yang telah dilakukan peneliti dilokasi 

penelitian dengan Sitti Aliah mengatakan bahwa analisis hukum Islam tradisi 

macobbo di Desa Tubo Tengah yaitu:  

 
“Tradisi di,e macoai na pogaulolo anakanaktha tonanika nappa di,e 
tradisi e I,dai niposara lalang dikoroang jadi tradsi di,e malai nipogau 
pada saat acara tonanikka nappa tardisi die nitarima macoa I anna sesuai 
I lalang di ajaranna agama moa mappua tentang hukum I tau tradisi 
maccobbo di,e karaoi pole anu karake apana nyanda diang unsur 
penyembahanna atau laenna tapi di,o ala,na o merupa doi kemudian  
diang keluarga maksaksikan nipogaui di,e acara e wajar I nipogau rasa 
syukur kaledi apa dianna keluarga baru ”.

61
 

Tradisi maccobbo ini bagus diteruskan oleh anak-anak yang akan menikah 

nantinya lagi pulah tradisi ini tidak dilarang dalam Al-Qur‟an jadi tradisi ini bisa 

dikerjakan pada saat acara pernkahan kemudian tradisi ini diterimah baik dan 

sesuai dengan ajaran agama. Kalau melihat atau berbicara tetang hukum, tradisi 

maccobbo ini jauh dari kata musrik karena memang tidak ada unsur penyembahan 

atau lain sebagainya, hanya saja media yang digunakan dalam tradisi ini yatitu 

uang kemudian bentuk rasa syukur semuaanggota keluarga 

Konsep Hukum Islam berbeda dngan hukum Islam yang merupakan hasil 

pemikiran manusia yang kebenarannya tidak bersifat mutlak. Berbeda dengan 

hukum Islam yang bukan merupakan hasil ciptaan manusia melainkan hukum 

yang berasal dari Allah SWT. Konsep hukum islam memang mengatur umat 

muslim agar kiranya ber hati-hati dalam melakukan sesuatu, terkhusus terhadap 

bagaimana melihat budaya ataupun adat dikalangan masyarakat, tentunya harus 
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memperhatikan dengan dengan baik jangan sampai apa yang diakukan malah 

menyalahi ajaran agama Isam itu sendiri. 

Implikasi penelitian dalam skripsi ini adalah melakukan pendekatan 

persuasif kepada masyarakat setempat terutama kepada adat, kepala desa, maupun 

pemerintah, pendekatan syar‟i yaitu melakukan dakwah Islamiyah tentang adat 

tersebut sedikit demi sedikit, pendekatan sosiologis yaitu melakukan pendekatan 

kepada golongan muda maupun tua tentang adat tersebut yang bertentangan 

dengan hukum Islam. 

Penjelasan diatas dapat dipami bahwa integrasi budaya terhadap 

masyarakat Desa Tubo Tengah Kecamatan Tubo Sendana dengan berdasarkan 

kajian Islam dan nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat memiliki keserasian dan 

tidak berbenturan, sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai huku Islam dengan 

budaya yang dianut oleh masyarakat dapat disandingkan dengan baik. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pelaksanaan Tradisi Maccobbo dalam Pernikahan Masyarakat Mandar 
di Desa Tubo Tengah 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa tradisi 

maccobbo dalam bentuk pernikahan dalam masyarakat adat, di samping 

dilakukan menurut tata cara dan syarat-syarat yang berlaku, juga pengesahannya 

dilakukan menurut hukum agama dan kepercayaan dari masyarakat bersangkutan. 

Ajaran-ajaran agama yang sudah di terapkan dalam acara adat sudah diakui oleh 

masyarakat sebagai satu bagian dari hukum adat secara keseluruhan. Prosesi 

pernikahan secara umum dalam Islam sebenarnya hampir sama semua tidak ada 

perbedaan yang mendetail, cuman terkadang yang membedakan dari segi adat 
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masing-masing daerah. Seperti halnya prosesi pernikahan di masyarakat Mandar 

di Desa Tubo Tengah. 

Jadi dari hasil wawancara peneliti dapat disimpulkan bahwa tradisi  

maccobbo ini dilakukan setelah melangsungkan resepsi pernikahan dan adat, 

kemudian melibatkan keluarga dari mempelai laki-laki adat ini dilakukan di 

rumah mempelai laki-laki pada saat adat maccobbo berlangsung. Biasanya adat 

ini melibatkan beberapa orang terdekat dari  mempelai laki-laki.  

Sejalan dengan itu, sesuai hasil penelitian yang telah ditemukan 

dilapangan oleh peneliti berkaitan dengan teori yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu terdapat dalam teori Al-Al-Urf    yakni sesuatu yang sering dikenal oleh 

manusia yang telah menjadi tradisinya, baik berupa ucapan atau perbuatannya 

dan atau hal yang meninggalkan sesuatu disebut adat. Karena menurut istilah 

ahlisyara‟tidak ada perbedaan diantara Al-Urf   dan adat. 62 Al-Al-Urf    jika 

dipandang pada perspektif paradigma sosiologi, tentunya akan mendapatkan 

suatu hal hal yang banyak mengenai tentang kebiasaan-kebiasaan adat yang 

berlaku pada suatu Negara-negara, bahkan kebiasaannya tersebut sudah umum 

berlaku dan mendunia Al-Al-Urf    dalam Negara Indonesia juga sering disebut 

dengan adat (tradisi) atau juga kebiasaan yang telah dilaksanakan secara kolektif 

oleh sekelompok masyarakat.  

Al-Urf   yang shahih (baik/benar).‟Al-Urf   ini bisa diterima dan 

dipandang sebagai salah satu sumber pokok hukum Islam. Al-Urf   yang sahih 

yaitu sesuatu yang sudah dikenal oleh manusia, dan tidak membatalkan sesuatu 
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yang wajib.
63

Al-Urf   yang sahih ada dua macam;1Al-Urf  Aam (umum) dan 2. 

Al-Urf   khas (khusus).‟ Al-Urf   Aam ialah Al-Urf   yang telah disepakati 

masyarakat di seluruh negeri, seperti mandi kolam, dimana sebagian orang 

melihat aurat temannya, dan akad akad istshna‟ (perubahan). Ulama madzhab 

hanafi mengemukakan bahwa Al-Urf   ini (Al-Urf  am) dapat mengalahkan qiyas, 

dan dimanakan istihsan „Al-Urf    sebagaimana telah di uraikan dimuka. Al-Urf  

Aam yang bisa men-takhsis nasham yang zhanny dan bisa mengalakan qiyas. 

Dalam hubungan ini, kami temukan alasan yang dikemukakan oleh fuqaha‟ 

tentang dibolehkannya meninggalkan qiyas dalam akad isthna yaitu: menurut 

qiyas, akad istishna tidak diperbolehkan. Akan tetapi kami meninggalkan dalih 

qiyas lantaran akad tersebut telah berjalan ditengah masyarakat tanpa seorangpun 

yang menolak, baik dari kalangan sahabat, tabi‟in maupun ulama-ulama 

sesudahnya sepanjang masa. Hal ini menunjukan bahwa hujjah yang kuat yang 

dapat dijadikan alasan untuk meninggalakan dalil qiyas. 

Disimpulkan bahwa makna kaidah ini menurut istilah para ulama ialah 

bahwa sebuah adat kebiasaan dan Al-Al-Urf    itu bisa dijadikan sebuah sandaran 

untuk menetapkan hukum syar‟i apabila tidak terdapat nash syar‟I atau lafadh 

shorih (tegas) yang bertentangan dengannya.
64

 

Mengenai enjelasan yang telah dipaparkan, dapat disingkronisasi pada 

acara pernikahan tradisi maccobbo yang dilangsungkan pada acara pernikahan 

masyarakat Desa Tubo Tengah maka budaya yang dilakukan ini, tergolong 

sebagai urf sahih karena tradisi ini ditinjau dari sebuah aspek pelaksannanya 
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tidak terdapat kemudaratan begitupun hal-hal yang merugikan dan tidak 

bertentangan dengan norma-norma agama maka dar itu, menjalankan atau 

melestarikan tradisi ini merupakan sesuatu hal yang dibolehkan, dan waar-wajar 

saja dilaksanakan pada acara pernikahan.  

Kemudian dalam teori lain yaitu teori integrasi sosial dijelaskan bahwa 

dalam bentuk tradisi maccobbo yang dilakukan oleh masyarakat Mandar 

khususnya di Desa Tubo Tengah sejalan pula dengan hasil peneitian yang telah 

dilakukan maka teori integritas sosial menjadi penguat. Jadi dari uraian diatas 

dapat kita simpulkan pengertian teori integrasi sosial adalah suatu penyatuan, 

suku, budaya dan kepentingan masyarakat lainya. Dalam konteks sosial istilah 

integrasi sosial merujuk pada kehidupan bermasyarakat umum meliputi sosial 

budaya, politik dan ekonomi. 

Sejalan dengan ajaran Islam memerintahkan kaum Muslimin untuk 

menjalin hubungan yang baik dengan sesama muslim, hidup bedampingan 

dengan damai dalam masyarakat. Islam tidak mengenal unsur paksaan, hal ini 

berlaku mengenai cara, tingkah laku setiap hidup dalam segala keadaan serta 

dipandang sebagai suatu hal esensial, karena itu Islam tidak hanya mengajarkan 

supaya jangan melakukan kekerasan dan paksaan, tetapi Islam mewajibkan pula 

seseorang Muslim harus menghormati agama-agama lain atau pemeluk-

pemeluknya dan berinteraksi sehari- hari.
65

  

Teori integrasi sosial menjelaskan bahwa masyarakat adat  tentunya 

saling memerlukan antara manusia satu dengan manusia yang lain, oleh karena 
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itu, terkhusus dalam pernikahan adat bahwa tentunya saling membutuhkan 

apalagi dalam konsep kekeluargaan yang dimana diharapkan untuk saling 

membantu dan memberikan doa dengan harapan keluarga yang telah 

melaksanakan proses pernikahan dan menjadi keluarga yang selalu dipenuhi 

dengan kebahagiaan dan rasa syukur, seperti makna yang terkandung dalam 

tradisi maccobbo. 

 
2. Pespektif Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Tradisi Maccobbo dalam 

Pernikahan di Desa Tubo Tengah. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa konsep hukum 

Islam berbeda dengan hukum Islam yang merupakan hasil pemikiran manusia 

yang kebenarannya tidak bersifat mutlak. Berbeda dengan hukum Islam yang 

bukan merupakan hasil ciptaan manusia melainkan hukum yang berasal dari 

Allah SWT. Dengan demikian hal itu tidak dapat diubah oleh manusia, seseorang 

yang taat maka akan selalu berpedoman kepada ketentuan dan norma-norma 

yang telah Allah berikan dalam setiap aktivitas kesehariannya, seperti halnya 

kebudayaan yang sudah menjadi kebiasaan dalam kehidupan seseorang yang 

mereka tekuni, Namun harus versifat relevan dengan nilai-nilai hukum Islam, 

dalam artian tidak bertenangan dengan norma agama. 

Sejalan dengan itu, dalam teorinya dapat menjadi acuan dalam 

memandang analisis hukum Islam terhadap tradisi yang dianggap masih 

meragukan atau meyakinkan atas kesahihannya dan bisa diterima dan dipandang 

sebagai salah satu sumber pokok hukum Islam di masyarakat.  



59 

 

 

 
 

Al-Urf     yang fasid (rusak /jelek) yang tidak bisa diterima, yaitu Al-Urf    

yang bertentangan dengan nash qath‟i.
66

 Al-Urf    yang fasid adalah sesuatu yang 

sudah menjadi tradisi manusia, tetapi bertentangan dengan syara‟ atau 

menghalalkan yang haram, atau membatalkan sesuatu yang wajib.
67

 

Al-Urf   yang shahih (baik/benar).‟Al-Urf   ini bisa diterima dan 

dipandang sebagai salah satu sumber pokok hukum Islam. Al-Urf   yang sahih 

yaitu sesuatu yang sudah dikenal oleh manusia, dan tidak membatalkan sesuatu 

yang wajib.
68

Al-Urf   yang sahih ada dua macam;1Al-Urf Aam (umum) dan 2. Al-

Urf   khas (khusus).‟ Al-Urf   Aam ialah Al-Urf   yang telah disepakati 

masyarakat di seluruh negeri, seperti mandi kolam, dimana sebagian orang 

melihat aurat temannya, dan akad akad istshna‟ (perubahan). Ulama madzhab 

hanafi mengemukakan bahwa Al-Urf   ini (Al-Urf  am) dapat mengalahkan qiyas, 

dan dimanakan istihsan „Al-Urf    sebagaimana telah di uraikan dimuka. Al-Urf  

Aam yang bisa men-takhsis nasham yang zhanny dan bisa mengalakan qiyas. 

Dalam hubungan ini, kami temukan alasan yang dikemukakan oleh fuqaha‟ 

tentang dibolehkannya meninggalkan qiyas dalam akad isthna yaitu: menurut 

qiyas, akad istishna tidak diperbolehkan. Akan tetapi kami meninggalkan dalih 

qiyas lantaran akad tersebut telah berjalan ditengah masyarakat tanpa seorangpun 

yang menolak, baik dari kalangan sahabat, tabi‟in maupun ulama-ulama 

sesudahnya sepanjang masa. Hal ini menunjukan bahwa hujjah yang kuat yang 

dapat dijadikan alasan untuk meninggalakan dalil qiyas. 
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Sejalan dengan itu, dijelaskan juga dalam teori mashlahah mursalah yaitu 

dari depenisinya al-maahlaha; kata al-mashlaha dari al-mafsadah, sebab al-

mashlaha merupakan ungkapan ungkapan untuk perbuatan di dalamnya 

mengandung kemaslahatan atau kemanfaatan. Kata ini termasuk jenis mursal 

hubungan sebab akibat. Maka, dikatakan: al-tijara mashlaha (perdagangan itu 

mendapatkan manfaat) thalabul ilmi mashlaha (mencari ilmu itu bermanfaat). 

Oleh karena itu, orang arab mengungkapkan kata mashlaha dengan arti segala 

tindak perbuatan yang menimbulkan kemanfaatan bagi manusia. 

Mashlaha mursalah merupakan teori yang menjelaskan tentang hukum 

terhadap kemaslahatan yang secara khusus tidak ditegaskan oleh nash Asy-syatibi 

mendefenisikan mashlaha mursala adalah mashlaha yang ditemukan pada kasus 

baru yang tidak ditunjuk oleh nash tertentu tetapi ia mengandung kemaslahatan 

yang sejalan tasharrufat syara dalam hal ini tidak harus di dukung dengan dalil 

tertentu yang berdiri sendiri dan menunjuk pada mashlaha tersebut tetapi dapat 

merupakan kumpulan dalil yang memberikan faedah yang pasti (qath‟i). apabila 

dalil yang pasti ini memliki makna kulli bersifat pasti tersebut kekuatannya sam 

dengan satu dalil tertentu. Para ahli ushul memberikan takrif mashlaha dengan: 

“memberikan hukum syara‟ kepada sesuatu kasus yang tidak terdapat dalam nash 

atau ijma atas dasar memelihara kemaslahatan”.  

Berbicara tentang kemaslahatan, ada tiga macam kemaslahatan: 

Kemaslahatan yang ditegaskan oleh Al-Qur‟an atau al-sunnah. 

kemaslahatan semacam ini diakui oleh para ulama. Contohnya seperti hifdzu 

nafsi, Hifdzu mal, dan lain sebagainya. Kemaslahatan yang bertentangan dengan 

nahsyara‟ yang qath‟i jumhur ulama menolak kemaslahatan semacam ini kecuali 
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Najmuddin Athufi dari madzhab maliki. Adapun dalam hal kemaslahatan 

kemaslahatan yang bertentangan dengan nah yang dhani. Maka terdapat 

perbedaan pendapat dikalangan para ulama. 

Melihat dari penjelasan diatas bahwa dalam teori maslahahmursalah 

diartikan sebagai teori yang dapat diterima oleh akal sehat bahwa iya betul-betul 

mendatangkan manfaat bagi manusia dan menghindarkan mudharat dari manusia 

secara utuh. Kemudian teori ini  sejalan dengan maksud dan tujuan syara‟ dalam 

menetapkan setiap hukum, yaitu mewujudkan kemaslahatan bagi umat manusia 

dan sejalan dengan Al-Quran dan sunnah maupun ijma ulama terdahulu. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

  Berdasarkan Penelitian yang telah disusun oleh peneliti dari Proses 

wawancara, dengan ini dapat disimpulkan: 

    1.Tradisi  maccobbo ini dilakukan setelah melangsungkan resepsi 

pernikahan dan adat ini melibatkan keluarga dari mempelai laki-laki adat ini 

dilakukan di rumah mempelai laki-laki pada saat adat maccobbo ini berlangsung dan 

pada biasanya adat ini melibatkan beberapa orang terdekat dari  mempelai laki-laki 

yang diantaranya ayah laki-laki, ibu laki-laki,  dan juga kedua mempelai tradisi 

maccobbo ini biasanya dilakukan dengan cara tertentu yang dimana pihak keluarga 

laki-laki memberikan sebuah hadia berupa uang/ emas  kepada pihak perempuan 

adapun tatacaranya yakni menempelkan kejidat peremuan. adat maccobbo ini sangat 

bagus untuk diteruskan dan dikerjakan namun dari kebiasaan yang dilakukan oleh 

masyarakat di Desa Tubo Tengah juga memiliki yang namanya dampak positif dan 

juga negatif yang dimana positifnya yakni untuk dapat menjaga silatuhrahmi antara 

orang tua mempelai laki-laki dan mempelai perempuan dan dampak negatifnya yakni 

untuk menghindari ketidak kenalan dalam artian ditakutkan jika antara mempelai 

tidak saling mengenal antara keluarga besarnya. 

  2,Dilihat dari prosesi pelaksanannya tradisi maccobbo terdapat nilai-nilai 

hukum islam seperti halnya penganting dituntun untuk pandai dalam bersilatuhrahmi 

dengan keluarga barunya. Kemudian tradisi maccobbo ini tergolong dalam kategori 

„urf sahih, karena tradisi tersebut jika ditinjau dari aspek pelaksanaanya tidak trdapat 

hal-hal yang merugikan dan tidak bertentangan dengan norma-norma agama. Dan 
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ditinjau dari kemaslahatannya, tradisi maccobbo tidak menimbulkan kemudarathan 

atau hal-hal yang tidak baik atau kerusakan. Karenanya, menjalankan atau 

melastarikan tradisi ini merupakan sesuatu hal yang  dibolehkan, dan wajar-wajar saja 

untuk dilaksanakan pada acara pernikhan.  

B. Saran 

1. Sebaiknya tradisi maccobbo ini tetap dilestarikan oleh masyarakat di Desa 

Tubo Tengah pada acara pernikahan untuk menjaga budaya lokal daerah sendiri 

dan menjadi ciri khusus dikalangan  daerah lainnyah. 

2. Masyarakat sebaiknya tetap menjaga akulturasi budaya lokal dan budaya Islam 

pada tradisi maccobbo di Desa Tubo Tengah agar semuah unsur-unsur yang 

bersifat menyalahi syariat Islam dapat dihindari. 
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Wawancara dengan ibu jasmi dan bapak rasak 

 



 

 

 

  

 

Wawancara dengan bapak abdul syukur 
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